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MOTTO 

ٰٓ أنَ تحُِبُّوا۟  ٰٓ أنَ تكَْرَهُوا۟ شَيْـًٔا وَهُوَ خَيْرٌ لَّكُمْ ۖ وَعَسَى  كُتِبَ عَلَيْكُمُ ٱلْقِتاَلُ وَهُوَ كُرْهٌ لَّكُمْ ۖ وَعَسَى 

ُ يعَْلمَُ وَأنَتمُْ لََ تعَْلَمُونَ   شَيْـًٔا وَهُوَ شَرٌّ لَّكُمْ ۗ وَٱللََّّ

Artinya:  “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 

sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 

baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat 

buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 

(QS. Al-Baqarah 2: 216)
 1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al-Hanan, Al-Quran Dan Terjemahnya (Semarang: Raja Publishing, 2011), hal. 34. 
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ABSTRAK 

ILMA AFIDAH NUR DIANA. Konsep Pendidikan Karakter di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta dalam 

Perspektif Pendidikan Islam. SKRIPSI. YOGYAKARTA:PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 

KEGURUAN UIN SUNAN KALIHAGA YOGYAKARTA, 2020. 

Penerimaan yang berimplikasi pada fasilitasi pendidikan karakter masih nampak 

terfokus pada lembaga pendidikan formal. Sehingga terkesan bahwa pendidikan 

karakter hanya dilaksanakan dan menjadi tanggungjawab lembaga pendidikan 

formal. Meskipun demikian, peneliti masih menemukan sebuah Paguyuban 

bernama Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin 

yang secara konsisten terus menyemai karakter melalui beberapa ritual dan 

kegiaatannya. Akan tetapi, Paguyuban ini justru sering mendapat stigma hingga 

penolakan karena dianggap bertentangan dengan karakter Islam. Oleh karena itu, 

perlu adanya penelitian yang memaparkan adanya Konsep Pendidikan Karakter di 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dalam 

Perspektif Pendidikan Islam dengan tujuan: 1) Mengetahui karakter yang 

dikembangkan di paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir 

Batin dalam perspektif pendidikan Islam. 2) Mengetahui cara pembiasaan karakter 

di paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dalam 

perspektif pendidikan Islam. 3) Mengetahui relevansi karakter dan cara 

pembiasaan karakter di paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata 

Lahir Batin dengan pendidikan karakter perspektif pendidikan Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin 

Yogyakarta. Subjek penelitiannya adalah Ketua, pengurus, dan dua orang Kadang 

(anggota) di Paguyuban Penghayat kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir 

Batin Yogyakarta. Obyek penelitiannya adalah Konsep Pendidikan Karater di 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin 

Yogyakarta dalam Perspektif Pendidikan Islam. Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti dalam analisis 

data menggunakan model Miles Huberman, yang terdiri dari data reduction, data 

display, verification. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 

sumber, metode, dan waktu. 

Hasil Penelitian menunjukkan, bahwa terdapat tiga karakter perspektif 

Islam yang dikembangkan dalam Paguyuban , yaitu : 1) Karakter Ilahiah. 2) 

Karakter Insaniah. 3) Karakter Alamiah. Masing-masing dari tiga karakter 

tersebut cangkupan dalam ajaran Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin. Dalam penerapannya, semua karakter yang 

dikembangkan terimplementasikan ke dalam kegiatan yang dijalankan oleh 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin. Mengenai 

pembiasaan karakter karakter, paguyuban ini mempunyai beberapa metode yang 

digunakan, diantaranya; Metode Qishah dan Hiwar, metode uswah, metode 

pembiasan, metode janji dan ancaman serta metode „ibrah dan mau‟idah.  

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Perspektif Pendidikan Islam, Budi Pekerti, 

Ritual, Kadang atau anggota. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan karakter bangsa yang terus diupayakan dengan 

beragam bentuk, belum terlaksana dengan optimal hingga saat ini. Hal 

demikian tercermin dari masih banyaknya konflik sosial, tindakan anarkis, 

eklusifitas, ketidak adilan hukum, korupsi, pergaulan bebas, intoleransi, 

vandalisme, dan lain-lain. 

Pada ranah pendidikan formal telah masif dilaksanakan pendidikan 

karakter dengan memasukkan butir-butir karakter sebagai fondasi 

kurikulum pendidikan, sehingga teraplikasi dalam kegiatan-kegiatan 

kulikuler, kokulikuler, dan extrakulikuler. Akan tetapi peneliti melihat 

bahwa masih sedikit sekali  pembinaan, dukungan, hingga penerimaan 

pendidikan karakter dalam masyarakat. 

Sedangkan, tidak semua masyarakat tersentuh oleh pendidikan 

formal, padahal tingginya karakter masyarakat sebuah bangsa akan 

membawa kepada sebuah peradaban dan kemajuan serta kedamaian. Jika 

karakteristik atau akhlak masyarakatnya rendah maka suatu bangsa tidak 

mampu mengembangkan diri ke arah kemajuan dan peradaban yang baik 

dan disegani.
2
 

Sampai-sampai peneliti menemukan pendidikan karakter menarik 

yang dilaksanakan oleh Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

                                                           
2
Muslich dan Masnur Pendidikan Karakter, Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional. 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 94. 
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Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta, namun masih sering mendapatkan 

stigma hingga penolakan dari beberapa kalangan.
3
  

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir 

Batin merupakan suatu perkumpulan orang-orang yang masih memegang 

teguh ajaran leluhur, namun tetap memiliki kebebasan untuk memeluk 

agamanya masing-masing. Sebab, bagi mereka (para anggota atau 

Kadang), penghayat kepercayaan bukanlah agama sehingga tidak 

membatasi seseorang dalam memeluk agama. Melainkan jalan spiritual 

dalam mendekatkan hingga menyatukan diri dengan kehendak Tuhan 

Yang Maha Esa
4
. 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir 

Batin sejatinya telah menyelenggarakan pendidikan karakter kegiatannya 

selama ini, sehingga sudah menjadi kebutuhan yang sangat krusial untuk 

menata kembali logika berfikir dengan cara menyajikan fakta-fakta yang 

selama ini terdistorsi di kalangan  agamawan, masyarakat ataupun 

akademisi atas penghayat kepercayaan. 

Di samping itu, perspektif pendidikan Islam sebagai salah satu 

perspektif yang sangat relevan untuk dijadikan pisau analisis penggalian 

data pendidikan karakter yang terdapat dalam Paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin. Terlebih paguyuban ini 

merupakan paguyuban yang sangat menekankan pembiasaan 

keseimbangan antara lahiriah dan batiniah, yang mana hal ini linier dengan 

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan bapak Sudibyodalam daring  pada tangga 5 November 2019  . 

4
 Ibid., 
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prinsip pendidikan akhlakul karimah  yang merupakan misi Islam 

sebagaimana dijelaskan dalam hadist Nabi saw, bersabda: “Sesungguhnya 

aku diutus ke muka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak 

manusia.” (HR.Ahmad).
5
 

Pendidikan yang menekankan pada keseimbangan lahiriah dan batiniah 

pada Paguyuban ini, tercermin dalam  kegiatan Larung Sesaji yang 

merupakan tindakan harmonisasi dengan alam semesta. Untuk menggapai 

keselamatan dari Tuhan Yang Maha Esa, dengan cara membuang 

sajen(menjalin hubungan) di alam terbuka seperti laut dan gunung.  Selain 

itu nampak dalam tindakan pelayanan secara baik dan terbuka terhadap 

masyarakat umum  atau mahasiswa yang ingin mengenal Penghayat 

Kepercayaan. Serta tercermin dalam tindakan kerjasama kemasyarakatan, 

seperti pengadaan kegiatan benang merah yang merupakan edukasi 

keberagaman dan toleransi yang dikemas dalam bentuk vestival. Dimana 

vestival tersebut diperuntukkan bagi masyarakat luas dan dari kontribusi 

masyarakat. Disisi yang sama, peneliti temukan bahwa setiap kegiatan 

yang diselenggarakan oleh Paguyuban tersebut diyakini dengan tindakan 

spiritual praktis, selain itu memang terdapat tindakan spritual murni seperti 

Perlon, ziarah, dan puasa yang mampu mengetuk langit kesadaran untuk 

selalu menjalankan tindakan budi luhur.  

                                                           
5
 Johansyah, “Pendidikan Karakter dalam Islam; Kajian dari Aspek Metodologis”, dalam 

jurnal Ilmiah Islam Futura IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, vol.11 no.1 (November, 2017), hal. 994. 
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dan menulis 

tentang Konsep Pendidikan Karakter di Paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dengan menggunakan 

perspektif pendidikan Islam. Peneliti membatasi penelitian pada kajian 

“Karakter yang dibiasakan di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin, cara pembiasaan karakter di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin, serta relevansi 

karakter dan cara pembiasaan karakter di paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dengan pendidikan 

karakter perspektif pendidikan Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja karakter yang dikembangkan dalam paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin? 

2. Bagaimana pembiasaan karakter di paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin? 

3. Bagaimana relevansi karakter dan cara pembiasaan karakter di 

paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin 

dengan pendidikan karakter perspektif pendidikan Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 
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a. Mengetahui karakter yang dikembangkan di paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dalam 

perspektif pendidikan Islam. 

b. Mengetahui cara pembiasaan karakter di paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dalam perspektif 

pendidikan Islam. 

c. Mengetahui relevansi karakter dan cara pembiasaan karakter di 

paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir 

Batin dengan pendidikan karakter perspektif pendidikan Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Menambah khasanah dunia pustaka mengenai karakter yang 

dikembangkan di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin dan cara pembiasaannya, dengan dilihat 

dari perspektif pendidikan Islam. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Mendorong pembaca untuk lebih memahami bahwa 

pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam bisa 

dikembangkan dimanapun tempatnya, tidak hanya sekedar 

dilembaga pendidikan formal.  

2) Mendorong pembaca untuk memahami relevansi pendidikan 

karakter yang dikembangkan di paguyuban Penghayat 
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Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dengan 

pendidikan karakter perspektif pendidikan Islam. 

3) Mendorong terciptanya iklim toleransi antar penganut 

keyakinan. 

D. Kajian Pustaka 

 Telah menjadi ketentuan akademik bahwasannya tidak ada satu 

karya manapun yang terputus total dari penelitiaan ilmiah sebelumnya. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memerlukan suatu kajian 

pustaka untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun 

penelitian. 

 Kajian pustaka merupakan penelusuran buku, hasil penelitian, karya 

ilmiah, atau sumber lain yang digunakan peneliti sebagai rujukan dan 

perbandingan terhadap penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian ilmiah 

yang menjadi kajian pustaka dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh M. Hilmy Alfarumbany mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (07410064) dengan judul 

“Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam Dalam Novel 

Burung Burung Cahaya Karya Jusuf N. ”Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Hilmy ini menyatakan bahwasannya pendidikan 

karakter perspektif pendidikan Islam dalam novel burung-burung 

Cahaya mengandung karakter yang sejalan dengan ajaran pokok 

pendidikan Islam yakni akidah/akhlak, syariat/ibadah, dan 

kesalehan/sosial. Sedangkan dalam skripsi yang akan peneliti teliti 



7 

berfokus pada konsep pendidikan karakter di Paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta dalam 

perspektif pendidikan Islam. Persamaan dari skripsi yang akan peneliti 

teliti yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan karakter 

perspektif pendidikan Islam.
6
 

2. Skripsi yang ditulis oleh Junardi (073111099) dengan judul 

“Pendidikan Karakter dalam Perspektif Surat Ash- Shaff Ayat 2-3” 

hasil penelitian yang dilakukan oleh saudara Junardi ini menyatakan 

bahwasannya pendidikan karakter perspektif surat Ash-Shaff ayat 2-3 

merupakan konsistensi dan keterpaduan antara perkataan dan perbuatan 

seseorang, jujur, berani berjuang, bertanggungjawab dan menghindari 

sifat munafik. Dimana sifat munafik tersebut termasuk merupakan sifat 

yang tercela dan sangat berbahaya terhadap pribadi pelakunya, hingga 

berdampak buruk kepada orang lain. Sedangkan dalam skripsi yang 

akan peneliti teliti berfokus pada konsep pendidikan karakter di 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin 

Yogyakarta dalam perspektif pendidikan Islam. Persamaan dari skripsi 

yang akan peneliti teliti adalah sama-sama membahas tentang 

pendidikan karakter.
7
 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ela Barti (10410012) dengan judul “Konsep 

Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam Ala Surau Di 

                                                           
6
Hilmy Alfarumbany, Judul “Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam Dalam 

Novel Burung Burung Cahaya Karya Jusuf N.”, (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan ,2011) 
7
Junardi, Judul “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Surat Ash- Shaff Ayat 2-

3”,(Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan ,2011) 
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Minangkabau” hasil penelitian yang dilakukan oleh saudara Ela Barti 

ini menyatakan bahwasannya pendidikan Agama Islam yang berjalan di 

surau mengandung karakter karakter dasar pendidikan karakter yang 

sesuai dengan konsep pendidikan karakter di Indonesia. Pendidikan ala 

surau tersebut memenuhi kriteria pendidikan karakter diantaranya 

keteraturan interior berdasarkan hirarki karakter yang ada dalam surau, 

koherensi dan teguh pada prinsip yang diajarkan dalam surau, adanya 

internalisasi karakter dalam pribadi urang siak, serta keteguhan serta 

kesetiaan urang siak pada tradisi dan ajaran surau. Sedangkan dalam 

skripsi yang akan peneliti teliti berfokuspada konsep pendidikan 

karakter di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata 

Lahir Batin Yogyakarta dalam perspektif pendidikan Islam. Persamaan 

dari skripsi yang akan peneliti teliti adalah sama-sama membahas 

tentang pendidikan karakter.
8
 

4. Skripsi yang ditulis oleh Nasri Kurnialloh (08470013) dengan judul 

“Konsep Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam Upaya 

Menanggulangi Perilaku Kekerasan” hasil penelitian yang dilakukan 

oleh saudara Nasri Kurnialloh ini menyatakan bahwasannya Konsep 

Pendidikan karakter dan konsep kekerasan dalam perspektif Islam 

ternyata mempunyai arti penting dalam menjalani kehidupan ini, sebab 

Pendidikan karakter dalam perspektif Islam (upaya menanggulangi 

perilaku kekerasan) yang peneliti sampaikan mempunyai beberapa 

                                                           
8
Ela Barti, Judul “Konsep Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam Ala Surau 

Di Minangkabau”,(Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan ,2015) 
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aspek cara menanggulangi perilaku kekerasan, yakni dengan cara 

berhubungan yang baik dengan Allah, berhubungan harmonis dengan 

manusia, dan pengelolaan Alam dengan baik, dan untuk memudahkan 

dalam menjalankannya. Sedangkan dalam skripsi yang akan peneliti 

teliti berfokus pada konsep pendidikan karakter di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta 

dalam perspektif pendidikan Islam. Persamaan dari skripsi yang akan 

peneliti teliti adalah sama-sama membahas tentang pendidikan 

karakter.
9
 

5. Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Yusuf Khanafi (063111059) 

dengan judul “Konsep Pendidikan Karakter Islami (Telaah Kritis Atas 

Pemikiran Najib Sulhan)”.Hasil penelitian yang dilakukan oleh saudara 

Yusuf Khanafi ini menyatakan bahwasannya konsep pendidikan 

karakter Islami menurut Najib Sulhan merupakan konsep pendidikan 

yang bersandarkan pada tiga pilar, yakni Manusia lahir dalam keadaan 

fitrah, setiap anak itu cerdas, dan kebermaknaan pembelajaran. 

Sedangkan dalam skripsi yang akan peneliti teliti berfokus pada konsep 

pendidikan karakter di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta dalam perspektif pendidikan 

Islam. Persamaan dari skripsi yang akan peneliti teliti adalah sama-

sama membahas tentang pendidikan karakter Islam.
10

 

                                                           
9
Nasri Kurnialloh, Judul“Konsep Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam Upaya 

Menanggulangi Perilaku Kekerasan”,(Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan ,2012) 
10

Yusuf Khanafi, Judul“Konsep Pendidikan Karakter Islami(Telaah Kritis Atas 

PemikiranNajib Sulhan)”,(Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan ,2011) 
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E. Kerangka Teori  

Kerangka teori merupakan model konseptual dari suatu teori atau 

hubungan logis logical sense di antara faktor-faktor yang dipandang 

penting dalam penelitian. Agar permasalahan dalam penelitian dapat 

dijawab maka memerlukan sebuah teori. Teori adalah hasil kegiatan ilmiah 

untuk menyatukan fakta tertentu sedemikian rupa sehingga lebih mudah 

untuk mempelajari keseluruhannya.
11

 

1. Pendidikan Karakter Pespektif Pendidikan Islam  

a. Pengertian  

Implementasi Pendidikan karakter dalam Islam, tercermin 

dalam karakter pribadi Rasulullah saw yang mulia dan agung.
12

 

Allah berfirman dalam Al-Quran surah al-Ahzab ayat 21 :  

 َ ٛ اللََّّ جُ شْ َ٠ َْ ب ْٓ وَ َّ ٌِ خٌ  َٕ غَ ٌ حَ ح َٛ ُعْ ِ أ ٛيِ اللََّّ عُ ُْ فِٟ سَ ىُ َ ٌ َْ ب ذْ وَ مَ َ ٌ

ا ١شً ثِ َ وَ شَ اللََّّ رَوَ َٚ شَ  خِ ََ ا٢ْ ْٛ َ ١ اٌْ َٚ  

 

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah”. 
13

 

                                                           
11

Moh Soehadha,  Metode Penelitian Sosial Agama (Kualitatif), (Yogyakarta:Sukses 

Offset, 2008), hlm 45. 
12

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 59. 
13

 Al-Hanan, Al-Quran Dan Terjemahnya (Semarang: Raja Publishing, 2011), hal. 420. 
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Sebagai usaha yang identik dengan ajaran Islam, perlu 

diketahui bahwa Islam diturunkan oleh Allah SWT sebagai tuntunan 

hidup untuk manusia atau seluruh umat tanpa terkecuali. Islam tidak 

hanya diperuntukkan bagi segelitir orang, namun Islam 

diperuntukkan unuk semua manusia bahkan seluruh  alam semesta. 

Sehingga, pengejewantahan karakter perspektif Islam sudah 

seharusnya dirasakan oleh seluruh manusia.
14

 

Dalam kacamata Islam, ditinjau dari sisi historisitas 

pendidikan karakter merupakan misi utama para nabi. Khusunya 

Nabi Muhammad SAW dari awal di utus untuk menyempurnakan 

karakter (akhlak). Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan 

karakter merupakan kebutuhan utama dalam menciptakan peradaban. 

Salah satu bukti implementasi karakter universal keIslaman 

terjadi ketika nabi muhammad saw di Mekkah, yang membawa 

perubahan pada sistem karakter kehidupan masyarakat pada saat itu.  

Al-Qur‟an merupakan sumber pendidikan terlengkap, baik 

pendidikan kemasyarakatan, moral (akhlak), spiritual, material 

(kejasmanian) dan alam semesta, sehingga Universalitas Islam 

berlaku sama untuk semua pemeluk Islam. Penerapan karakter 

universal Islam tidak dapat dipisahkan oleh Hadist.
15

 

                                                           
14

 Romie Ziadun Fadlan, Universalitas Ajaran Islam:Membangun Konsensus pemahaman 

agama,artikel. Dapat di akses di  https://rhomiezf.com/2010/03/16/universalitas-ajaran -Islam-

membangun-konsensus-pemahaman-agama/(04 MEI 2020) 
15

 Samsul Nizar,Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya 

Media Pratama,2001), hal.95-99. 

https://rhomiezf.com/2010/03/16/universalitas-ajaran%20-islam-membangun-konsensus-pemahaman-agama/(04
https://rhomiezf.com/2010/03/16/universalitas-ajaran%20-islam-membangun-konsensus-pemahaman-agama/(04
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Dari penjalasan diatas dapat di tarik pengertian bahwa 

pendidikan karakter memperjuangkan karakter universal. Dan 

karakter universal tersebut merupakan bagian dari ajaran Islam yang 

diperuntukkan untuk alam semesta beserta isinya. Akan tetapi yang 

menjadi penekanan perbedaan dari keduanya yaitu, pendidikan 

karakter dalam Islam menekankan moral yang bersumber dari 

alquran dan hadist, serta aqirat sebagai motivasi dalam pelaksaan 

kebaikan moral.  

Pada dasarnya, karakter telah melekat dalam diri manusia 

secara fitrah. Meskipun demikian, perkembangannya perlu digali, 

diarahkan dan dilatih hingga nantinya dapat menjadi sebuah 

kebiasaan (habit) yang tidak menyimpang dari fitrahnya sebagai abdi 

dan pemimpin di muka bumi. Dalam hal ini diperlukan usaha nyata 

dalam mewujudkan hal tersebut yakni pendidikan karakter dengan 

menggunakan kacamata hukum-hukum al-quran dan sunah sebagai 

pijakan pokoknya. 

Sehingga dapat ditarik benang merah, bahwasannya 

pendidikan akhlakkul karimah bisa dikatakan pendidikan karakter 

sesuai dengan karakter Islam dan bersumber pada ajaran Islam yang 

universal (al-Qur‟an dan Hadist). 

b. Sumber Ajaran Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam 

Pendidikan karakter perspektif pendidikan Islam pada 

prinsipnya didasarkan pada dua sumber pokok ajaran Islam yaitu 
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Alquran dan Hadist. Dengan demikian, standar ukuran sesuatu 

dikatakan baik atau buruk, tidak disandarkan pada pemikiran 

manusia secara umum, namun dikembalikan ke alquran dan hadist 

sebagai standar ukurnya. 

Meskipun demikian, Islam tidak mengabaikkan adanya standar 

atau ukuran lain selain al quran dan sunah Nabi untuk menentukan 

karakter manusia.Standar lain yang dimaksud diatas adalah akal, 

nurani,serta pandangan umum(tradisi) yang disepakati karakternya 

oleh masyarakat.
16

 

Dengan hati nurani, manusia dapat menentukan ukuran baik 

dan buruk sebab Allah memberikan potensi (fitrah) kepada manusia 

berupa tauhid dan kecerdasan. Allah berfirman dalam Al-Quran: 

 ُْ ذَُ٘ َٙ َشْ أ َٚ  ُْ َُٙ ز َّ ٠ ُسِّ ُْ ر ِ٘ ٛسِ ُٙ ْٓ ظُ ِِ  ََ َ ٟ آد ِٕ ْٓ ثَ ِِ هَ  ُّ ث َ سَ ز َخَ رْ أ ِ إ َٚ

 ََ ْٛ َ ُٛا ٠ ٌٛ َمُ ْْ ر َ ب ۛ أ َٔ ذْ ِٙ ٰٝ ۛ شَ َ ٍ َ ُٛا ث بٌ ُْ ۖ لَ ىُ ِ ّ ث شَ ذُ ثِ َغْ ٌَ ُْ أ ِٙ غِ ُ ف َْٔ ٰٝ أ َ ٍ عَ

 َٓ ١  ٍِ بفِ زَا غَ َٰ٘ ْٓ ب عَ َّ ٕ ب وُ َّ ٔ ِ خِ إ َِ ب َ ١ مِ  اٌْ

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian  

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 

Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami 

menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) 

                                                           
16

Ibid., hal 31. 
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adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)" 

(QS. Al-A‟raf (7):172)
17

 

بطَ  َّ شَ إٌ زِٟ فَطَ َّ ٌ ِ ا دَ اللََّّ شَ ب ۚ فِطْ ً ١ف ِٕ ِٓ حَ ٠ ِّ ٍذ هَ ٌِ َٙ جْ َٚ  ُْ ِ لَ ؤ فَ

بطِ لَْ   َّ َشَ إٌ ث َوْ َّٓ أ ىِ َٰ ٌ َٚ  ُُ ِ ّ ١ َ م ُٓ اٌْ ٠ ِّ هَ اٌذ ٌِ َٰ ِ ۚ ر كِ اللََّّ ٍْ خَ ٌِ ًَ ٠ ذِ َجْ ب ۚ لَْ ر َٙ ْ١ َ ٍ عَ

 َْ ٛ ُّ َ ٍ عْ َ٠ 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

(QS.Ar-Rum (30):30)
18

 

بيَ  مَ خِ فَ ىَ ئِ لََ َّ ٍَٝ اٌْ ُْ عَ ُٙ شَظَ َُُّ عَ ب ث َٙ َّ ٍ بءَ وُ َّ عَْ ََ الْْ َ َُ آد َّ ٍ عَ َٚ

 َٓ ١ لِ بدِ ُْ صَ ُ ز ْٕ ْْ وُ ِ ءِ إ لَْ ؤُ بءِ َٰ٘ َّ عَْ ؤ ِ ُِٟٛٔ ث ئ جِ َْٔ  أ

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 

kamu mamang benar orang-orang yang benar!" (QS.Al-Baqarah 

(2):31) 
19

 

بسَ   صَ ثَْ الْْ َٚ عَ  ّْ ُُ اٌغَّ ىُ َ ٌ ًَ عَ جَ َٚ  ۖ  ِٗ ٚحِ ْٓ سُ ِِ  ِٗ١ خَ فِ فَ َ ٔ َٚ  ُ ٖ ا َّٛ ُ َُّ عَ ث

 َْ ٚ شُ ىُ َشْ ب ر َِ ١لًَ  ٍِ َ ۚ ل  َ ح َ ذ ِ ئ فَْ الْْ َٚ  

                                                           
17

 Al-Hanan, Al-Quran Dan Terjemahnya (Semarang: Raja Publishing, 2011), hal. 173. 
18

 Ibid., hal. 407.   
19

 Ibid., hal. 6. 
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“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh 

(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.” 

(QS.As-sajdah(32):9).
20

  

Dengan fitrah itulah manusia akan mencintai kesucian dan 

cenderung pada kebenaran. Namun, harus diakui fitrah manusia 

tidak selalu berfungsi dengan baik. Oleh karena itu, ukuran baik dan 

buruk tidak bisa diserahkan kepada hati nurani saja, tetapi harus 

dikembalikan kepada wahyu yang terjamin kebenarannya. 

Selain hati nurani manusia juga dibekali akal untuk menjaga 

kemulian sebagai mahluk Allah. Akal memiliki kedudukan yang 

sama dengan hati nurani. Karakter yang ditetapkan oleh akal 

memiliki kedudukan yang sama seperti yang ditetapkan hati nurani. 

Karakter baik atau buruk yang ditentukan oleh akal bersifat subjektif 

dan relatif. Oleh karena itu, akal manusia tidak dapat menjamin 

ukuran karakter baik atau butuk karakter manusia. 

Standar lain yang mempunyai kedudukan sama dalam 

penentuan karakter karakter manusia seperti hal nya hati nurani dan 

akal adalah kebiasaan (tradisi), standar ini juga bersifat relatif. 

Hanya masyarakat yang memiliki kebiasaan (tradisi) yang baik yang 

dapat dijadikan ukuran untuk menentujkan karakter karakter 

manusia. 

                                                           
20

 Ibid., hal. 415. 
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Dari uraian diatas dapat diambil benang merah, bahwasannya 

ukuran baik dan buruk karakter seseorang bisa didapat dari banyak 

sumber, namun hanya al-quran dan hadist sumber pokok yang tidak 

diragukan lagi kebenarannya. 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam 

Secara umum ruang lingkup pendidikan karakter perspektif 

pendidikan Islam dibagi menjadi dua, yaitu karakter terhadap Allah 

dan karakter terhadap makhluk. Karakter terhadap Allah yakni sikap 

dan perilaku manusia dalam melakukan berbagai aktivitas dalam 

rangka berhubungan dengan Allah (Hablum minallah); beriman, taat 

kepada Allah, dekat, mengingat, tawakal, takwa,sabar, syukur, dll. 

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut : 

 ۚ ِٗ رِ َ بد جَ عِ شْ ٌِ جِ اصْطَ َٚ  ُ ٖ ذْ ُ ج بعْ ب فَ َّ ُٙ َٕ ْ١ َ ب ث َِ َٚ ضِ  سَْ الْْ َٚ ادِ  َٚ ب َّ سَةُّ اٌغَّ

ب ًّ ١ ِّ ُ عَ ٗ َ ٌ ُُ َ ٍ َعْ ًْ ر َ٘  

“Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 

antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 

beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang 

sama dengan Dia (yang patut disembah)?” (QS. Maryam (19):65)
21

 

Sementara karakter terhadap makhluk merupakan sikap dan 

perilaku manusia dalam berinteraksi atau melakukan aktivitas dalam 

rangka berhubungan dengan makhluk Tuhan. Dalam hal ini terbagi 

menjadi beberapa macam diantaranya yaitu karakter terhadap sesama 

                                                           
21

 Al-Hanan, Al-Quran Dan Terjemahnya (Semarang: Raja Publishing, 2011), hal. 310. 
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manusia (diri sendiri sebagai manusia yang memiliki kedudukan 

mulia di sisi Allah SWT, lingkungan keluarga, masyarakat), dan 

karakter terhadap alam sekitar.
22

 Sebagaimana Allah berfirman 

dalam Al-Quran: 

ْٓ ٠فُْغِذُ  َِ ب  َٙ ًُ ف١ِ ١ٍِفَخً ۖ لَبٌُٛا أرَجَْعَ ًٌ فِٟ الْْسَْضِ خَ لََئىَِخِ إِِّٟٔ جَبعِ َّ ٍْ ٌِ إرِْ لَبيَ سَثُّهَ  َٚ

٠غَْفِهُ اٌذِّ  َٚ ب  َٙ َْ ف١ِ ٛ ُّ ب لَْ رعٍََْ َِ  ُُ طُ ٌهََ ۖ لَبيَ إِِّٟٔ أعٍََْ ٔمُذَِّ َٚ ذِنَ  ّْ ُٓ ٔغَُجحُِّ ثحَِ ٔحَْ َٚ بءَ  َِ  

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:” 

sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi”. Mereka berkata: ”mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat keruskan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan 

berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui”.(QS. Al Baqarah (2):30)
23

 

ب  َّ ْٓ وَ أحَْغِ َٚ ١َْٔب ۖ  َٓ اٌذُّ ِِ ْٕظَ ٔص١َِجهََ  لَْ رَ َٚ ُ اٌذَّاسَ ا٢ْخِشَحَ ۖ  ب آربَنَ اللََّّ َّ اثْزغَِ ف١ِ َٚ

 َٓ فْغِذ٠ِ ُّ ٌْ َ لَْ ٠حُِتُّ ا َّْ اللََّّ ٌْفغََبدَ فِٟ الْْسَْضِ ۖ إِ لَْ رجَْغِ ا َٚ ُ إ١ٌَِْهَ ۖ  َٓ اللََّّ  أحَْغَ

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepada-Mu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
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kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.”( QS. Al-Qashash (28):77)
24

 

d. Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam  

Karakter dalam perspektif Pendidikan Islam secara umum terdiri 

dari karakter Ilahiyah, Insaniyah, dan karakter alamiah.
25

Karakter ilahiyah 

berarti karakter yang berhubungan langsung dengan ketuhanan atau 

Rabbani. karakter ini yang nantinya berkembang dan mendasari karakter 

insaniyah dan karakter alamiah. 

Dalam surat Ali Imran ayat 146 Allah berfirman:  

 ُْ ُٙ بثَ َصَ ب أ َّ ُٕٛا ٌِ َ٘ َٚ ب  َّ َ ١شٌ ف ثِ َْ وَ ٛ ُّ ١ ِ ّ ث ُٗ سِ عَ َِ  ًَ َ بر لَ  ٍ ّٟ ِ ج َ ٔ ْٓ ِِ  ْٓ ِ ّ ٠َ ؤ وَ َٚ

 َٓ ٠ شِ بثِ تُّ اٌصَّ ُ ٠ُحِ اللََّّ َٚ بُٔٛا ۗ  َىَ ز ب اعْ َِ َٚ ٛا  فُ عُ ب ظَ َِ َٚ  ِ ًِ اللََّّ ١ جِ فِٟ عَ  

“Dan berapa banyaknya Nabi yang berperang bersama-sama 

mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. mereka 

tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan 

Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). 

Allah menyukai orang-orang yang sabar”.(QS. Ali Imran : 146) 
26

 

Berkaitan dengan hal di atas, karakter Ilahiyah mendasar yang 

perlu ditanamkan kepada peserta didik diantaranya :
27

 

1) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah 

SWT, hingga mempercayai atas keberadaanNya serta menaruh 

                                                           
24
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kepercayaan terhadap-Nya. Disamping itu iman berarti 

membenarkan dengan hati dan terikrar dengan lisan serta 

beramal dengan ajaran-ajaran Allah SWT yang disampaikan 

oleh Nabi Muhammad SAW, serta memahami dan menghayati 

rukun Iman dengan penuh keyakinan. Sebagaimana dijelaskan 

dalam QS. An-Nahl: 97 dan QS. Al-A‟raf: 54. 

ُ ح١َبَحً غ١َِّجَخً  ٌٓ فٍََٕح١ِ١ََُّْٕٗ ِِ ؤْ ُِ  َٛ ُ٘ َٚ ْٔثَٝ  ُ ْٚ أ ْٓ روََشٍ أَ ِِ ٌِحًب  ًَ صَب ِّ ْٓ عَ َِ

 َْ ٍُٛ َّ ب وَبُٔٛا ٠عَْ َِ  ِٓ ُْ ثِؤحَْغَ ُ٘ ُْ أجَْشَ ُٙ ٌََٕجْض٠ََِّٕ َٚ  

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97).
28

 

َّْ سَ  ٰٜ عٍََٝ إِ َٛ َُّ ٱعْزَ ُ ٍَ ث ٱلْْسَْضَ فِٝ عِزَّخِ أ٠ََّب َٚ دِ  َٰٛ َّٰ ُ ٱٌَّزِٜ خٍَكََ ٱٌغَّ ُُ ٱلِلَّّ ثَّىُ

دٍٍۭ  شَٰ غَخَّ ُِ  ََ ٱٌُّٕجُٛ َٚ شَ  َّ مَ ٌْ ٱ َٚ ظَ  ّْ ٱٌشَّ َٚ بسَ ٠طٍَْجُُُٗۥ حَث١ِثبً  َٙ ًَ ٱٌَّٕ ٌْعشَْػِ ٠غُْشِٝ ٱ١ٌَّْ ٱ

شُ  ِْ َ ٱلْْ َٚ ٍْكُ  ٌْخَ ِٖٓۦ ۗ ألََْ ٌَُٗ ٱ شِ ِْ َ َٓ  ۗثِؤ ١ ِّ ٍَ ٌْعَٰ ُ سَةُّ ٱ   رجََبسَنَ ٱلِلَّّ

"Sesungguhnya Rabbmu ialah Allah yang telah menciptakan 

langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 

'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
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dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 

bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 

Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. 

Maha penuh berkah Allah, Rabb semesta alam." (QS. Al-A‟raf: 

54)
29

 

2) Islam, setelah percaya, maka sikap pasrah kepada Allah SWT 

dengan meyakini apapun yang datang dari-Nya pasti ada 

hikmahnya. Selain itu, Islam berarti mentauhidkan Allah SWT, 

menunaikan rukun Islam serta mengikuti ajaran yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad SAW. Seperti yang dijelaaskan pada QS. 

Ali „Imran: 19 

ب  َِ ٓ ثعَْذِ  ِِ ٌْىِزبَةَ إلَِّْ  َٓ أُٚرُٛا ا ب اخْزٍَفََ اٌَّز٠ِ َِ َٚ  ۗ َُ عْلََ ِ الِْْ َٓ عِٕذَ اللََّّ َّْ اٌذ٠ِّ إِ

ٌْحِغَبةِ  َ عَش٠ِعُ ا َّْ اللََّّ ِ ِ فئَ ٓ ٠ىَْفشُْ ثآ٠َِبدِ اللََّّ َِ َٚ  ۗ ُْ ُٙ ُُ ثغ١َْبً ث١ََْٕ ٍْ عِ ٌْ ُُ ا ُ٘   جَبءَ

“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah 

berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab, kecuali 

setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara 

mereka. Barangsiapa yang ingkar terhadap ayat-ayat Allah, 

maka sesungguhnya Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” (QS. 

Ali „Imran: 19)
30
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3) Ihsan, yakni kesadaran bahwasannya Allah selalu hadir bersama 

kita dimanapun dan kapanpun kita berada, sehingga melakukan 

ibadah dengan khusyuk dan ikhlas serta yakin bahawa Allah 

SWT sentiasa mengawasi setiap perbuatannya, sentiasa 

mengingati Allah dan memuji kebesaran-Nya.  

 

ٌْعذَْيِ  شُ ثِب ُِ َ ٠َؤْ َّْ اللََّّ ِْ  إِ حْغَب الِْْ ٌْفحَْشَبءِ  َٚ ِٓ ا ٰٝ عَ َٙ ْٕ َ٠ َٚ  ٰٝ ٌْمشُْثَ إ٠ِزبَءِ رِٞ ا َٚ

ٌْجغَِْٟ  ا َٚ ٕىَشِ  ُّ ٌْ ا َٚ  ۚۚ  َْ ُْ رزَوََّشُٚ ُْ ٌعٍَََّىُ ٠عَِظُىُ  

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 

dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl : 90)
31

 

4) Taqwa, yaitu sikap ridha untuk menjalankan segala perintah dan 

menjahui segala larangan Allah SWT. Selain itu, takwa 

merupakan sikap yang dengannya penuh kesadaran bahwa Allah 

selalu bersama kita, selalu mengawasi kita dimanapun dan 

kapanpun berada. Sehingga, orang yang bertakwa akan berhati-

hati dalam berfikir, berucap, bersikap ataupun bertindak. Seperti 

yang dijelaskan pada ayat dibawah ini: 
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َّمُ  ُْ رزَ ُْ ٌعٍَََّىُ ىُ ٍِ ْٓ لَجْ ِِ  َٓ اٌَّز٠ِ َٚ  ُْ ُُ اٌَّزِٞ خٍََمىَُ ب إٌَّبطُ اعْجذُُٚا سَثَّىُ َٙ َْ ٠َب أ٠َُّ ٛ  

“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu 

bertakwa”. (QS. Al-Baqoroh: 21)
32

 

5) Ikhlas, yaitu sikap murni yang semata-mata hanya berharap 

ridha Allah SWT. Ikhlas dimaksudkan dengan menghalalkan 

segala ucapan, perbuatan, diam, bergerak, yang ditampakkan, 

yang dirahasiakan, hidup atau mati hanya diorientasikan untuk 

mendapat Ridha Allah SWT. Seperti dijelaskan pada QS. Al-

Baqoroh: 139  

ُٓ ٌَُٗۥ  ٔحَْ َٚ  ُْ ٍىُُ َّٰ ُْ أعَْ ٌىَُ َٚ ٍَُٕب  َّٰ ٌََٕبٓ أعَْ َٚ  ُْ سَثُّىُ َٚ َب  َٛ سَثُّٕ ُ٘ َٚ  ِ ََٕٛٔب فِٝ ٱلِلَّّ ًْ أرَحَُبجُّٓ لُ

 َْ ٍِصُٛ خْ ُِ  

“Katakanlah: Apakah kamu memperdebatkan dengan kami 

tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan 

kamu; bagi kami amalan kami, dan bagi kamu amalan kamu 

dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati.” (QS. Al-

Baqoroh: 139) 

6) Tawakkal, yakni sikap berserah diri kepada Allah dengan penuh 

harap dan keyakinan bahwa Dia akan memberikan jalan yang 
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terbaik untuk setiap hamba-Nya. Orang yang bertawakkal 

kepada SWT akan selalu bersyukur apabila mendapat nikmat 

dan bersabar jika mendapat cobaan,tidak pernah berkeluh kesah, 

tidak meninggalkan ikhtiar untuk mencapai sesuatu, 

menyerahkan dirinya atas semua keputusan kepada Allah SWT 

setelah melakukan usaha dan ikhtiar secara maksimal, menerima 

segala ketentuan Allah dengan ridha terhadap diri dan 

keadaannya dan berusaha memperoleh sesuatu yang dapat 

memberikan manfaat kepada orang lain. Seperti dijelaskan pada 

ayat dibawah ini: 

 

ا لْجْشُ َٚ َٚ ١ْٔبَ حَغََٕخً  ُْ فِٟ اٌذُّ ُٙ ئََّٕ ِ ّٛ ٛا ٌَٕجَُ ُّ ٍِ ب ظُ َِ ْٓ ثعَْذِ  ِِ  ِ َ٘بجَشُٚا فِٟ اللََّّ  َٓ ٌَّز٠ِ

( َْ ٛ ُّ ْٛ وَبُٔٛا ٠عٍََْ َْ 14ا٢خِشَحِ أوَْجشَُ ٌَ وٍَُّٛ َٛ َ ُْ ٠زَ ِٙ عٍََٝ سَثِّ َٚ َٓ صَجشَُٚا  ( اٌَّز٠ِ

(14)  

“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka 

dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus 

kepada mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat 

adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui, (yaitu) orang-

orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja mereka 

bertawakal”. (QS. An-Nahl: 41-42)
33
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7) Syukur yakni sikap yang penuh rasa terimaksih atas karunia 

Allah yang tidak terhingga Bersyukur mengandung dua macam 

komponen yaitu perkataan dan perbuatan. Bersyukur kepada 

Allah dengan perkataan berarti mengucapkan kalimat 

Alhamdulillah. Jika ucapan ini keluar dari hati yang ikhlas tentu 

diiringi pula oleh perbuatan. Oleh karena itulah maka 

diwajibkan kepada setiap muslim menyesuaikan tingkah 

lakunya dengan ucapannya, jika tidak maka ia akan di 

golongkan dalam kelompok munafiqin. Adapun bersyukur 

dalam bentuk perbuatan berarti memanfaatkan nikmat Allah 

sesuai dengan fungsinya serta sesuai dengan tempat dan 

situasinya secara optimal. Seperti dijelaskan pada (QS. 

Ibrahim:7). 

 َْ إرِْ رؤَرََّ َّْ عَزاَثِٝ ٌشََذ٠ِذَٚ ُْ إِ ُ ٌئَِٓ وَفشَْر َٚ  ۖ ُْ ُْ لَْص٠َِذََّٔىُ ُ ُْ ٌئَِٓ شَىَشْر سَثُّىُ   

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 

maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (QS. Ibrahim: 7)
34

 

8) Sabar, yakni sikap lapang dada menghadapi segala cobaan 

hidup, baik kecil ataupun besar, lahir ataupun batin, fisiologis 

ataupun psikologis, sebab keyakinan yang tidak tergoyahkan 

bahwa setiap mahluk berasal dari Allah dan akan kembali 
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kepada-Nya serta setiap kesulitas pasti diiringi kemudahan. 

Seperti dijelaskan pada ayat: 

 

 َٓ جش٠ِِ عَ ٱٌصَّٰ َِ  َ َّْ ٱلِلَّّ حِ ۚ إِ ٰٛ ٍَ ٱٌصَّ َٚ جْشِ  ُٕٛا۟ ٱعْزع١َُِٕٛا۟ ثٲٌِصَّ َِ َٓ ءَا ب ٱٌَّز٠ِ َٙ ؤ٠َُّ
ٓ َٰ٠ 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar.” (QS. Al-Baqarah: 153)
35

 

Selain karakter yang disebutkan diatas, masih banyak karakter 

Ilahiyah dalam Islam. Karakter di atas merupakan karakter dasar 

yang perlu ditanamkan kepada peserta didik. 

Berkaitan dengan penjelasan diatas, bahwasannya karakter 

insaniayah merupakan konsekuensi logis dari adanya karakter 

ilahiyah. karakter insaniyah ini berkaitan dengan budi luhur. Diatara 

karakter akhlak yang patut dipertimbangkan yaitu:
36

 

1) Sillat al-rahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama 

manusia, khususnya antara saudara, handai taulan, tetangga, 

kerabat. Sifat utama Tuhan adalah kasih (rahim, rahman) 

sebagai satu-satunya sifat Ilahi yang diwajibkan sendiri atas diri-

Nya (QS Al-An'am: 12). Dengan demikian manusia harus cinta 
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kepada sesama manusia tanpa membedakan asal ras, budaya, 

suku, agama dan daerahnya. Seperti dijelaskan pada ayat: 

خَ ۚ  َّ حْ ِٗ ٱٌشَّ ٰٝ َٔفْغِ ِ ۚ وَزتََ عٍََ َّ ٱلْْسَْضِ ۖ لُ ً لِّلِّ َٚ دِ  َٰٛ َّٰ ب فِٝ ٱٌغَّ َِّ  ٓ َّ لًُ ٌِّ

 َْ ُٕٛ ِِ ُْ لَْ ٠ؤُْ ُٙ ُْ فَ ُٙ ا۟ أَٔفغَُ ٓٚ َٓ خَغِشُ ِٗ ۚ ٱٌَّز٠ِ خِ لَْ س٠َْتَ ف١ِ َّ ٌْم١َِٰ َِ ٱ ْٛ َ٠ ٰٝ ُْ إٌَِ عََّٕىُ َّ  ١ٌَجَْ

“Katakanlah (Muhammad), "Milik siapakah apa yang di langit 

dan di bumi?" Katakanlah, "Milik Allah." Dia telah menetapkan 

(sifat) kasih sayang pada diri-Nya. Dia sungguh akan 

mengumpulkan kamu pada hari Kiamat yang tidak diragukan 

lagi. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak 

beriman.” (QS Al-An'am: 12).
37

 

2) Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih kepada 

sesama orang yang beriman (ukhuwah Islamiyah) seperti 

disebutkan dalam al-Qur‟an surat Al Hujurat [49]:10-12, bahwa 

kita di perintah untuk tidak mudah merendahkan golongan yang 

lain, tidak saling mengejek tidak saling menghina, tidak banyak 

berprasangka buruk, tidak mencari-cari kesalahan orang lain, 

dan tidak mengumpat (membicarakan keburukan seseorang 

yang tidak ada di depan kita). Seperti dijelaskan pada ayat: 

 

 َٓ ٍِحُٛا ث١َْ حٌ فَؤصَْ َٛ َْ إخِْ ُٕٛ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ب ا َّ َْ إَِّٔ ٛ ُّ ُْ رشُْحَ َ ٌعٍَََّىُ ارَّمُٛا اللََّّ َٚ  ۚ ُْ ٠ْىُ َٛ أخََ  

لَْ  َٚ  ُْ ُٙ ْٕ ِِّ ٰٝ أَْ ٠ىَُُٛٔٛا خ١َْشًا  ٍَ عَغَ ْٛ ٓ لَ ِِّ  ٌَ ْٛ ُٕٛا لَْ ٠غَْخَشْ لَ َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ ٠َب أ٠َُّ
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 َْ ٛ ُّ ٌِ  اٌظَّب

 ُْ ضُٚا أَٔفغَُىُ ِّ ٍْ لَْ رَ َٚ  ۖ َّٓ ُٙ ْٕ ِِّ َّٓ خ١َْشًا  ٰٝ أَْ ٠ىَُ ٓ ٔغَِّبءٍ عَغَ ِِّ لَْ رَٕبَثضَُٚا  ٔغَِبءٌ  َٚ

 ُُ ُ٘ ئهَِ  ُْ ٠زَتُْ فَؤٌَُٰٚ ٌَّ ٓ َِ َٚ  ۚ ِْ ب َّ ٠ ٌْفغُُٛقُ ثعَْذَ الِْْ ُُ ا ٌْمبَةِ ۖ ثِئظَْ الِْعْ َ   ثِبلْْ

لَْ رجََغَّغُٛا   َٚ  ۖ ٌُ ِّٓ إِثْ َّْ ثعَْطَ اٌظَّ ِّٓ إِ َٓ اٌظَّ ِِّ ُٕٛا اجْزَٕجُِٛا وَث١ِشًا  َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ ٠َب أ٠َُّ

 ۚ ُٖٛ ُّ زُ ْ٘ ١ْزبً فىََشِ َِ  ِٗ َُ أخ١َِ ًَ ٌحَْ ُْ أَْ ٠َؤوُْ لَْ ٠غَْزتَ ثَّعْعُىُُ ثعَْعًب ۚ أ٠َحُِتُّ أحََذوُُ َٚ

 ٌُ ح١ِ اةٌ سَّ َّٛ َ رَ َّْ اللََّّ َ ۚ إِ ارَّمُٛا اللََّّ َٚ  

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 

itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 

laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 

ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula 

sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 

jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka 

mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran 

yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 

(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang 

tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-

sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 

dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 

janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 

diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
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sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 

Taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al Hujurat:10-12)
38

 

3) Al-Musawah, merupakan pandangan bahwa semua manusia 

tanpa memandang jenis kelamin, kebangsaan ataupun 

kesukuanya dan lain-lain, adalah sama dalam harkat dan 

martabat. Tinggi rendahnya manusia hanya berdasarkan tingkat 

ketakwaannya di hadapan Allah (QS Al-Hujurat :13). 
39

 

ا۟ ۚ  ٓٛ ٌِزعََبسَفُ  ًَ لَجبَئِٓ َٚ ُْ شُعُٛثبً  ىُ ٍَْٰٕ جَعَ َٚ  ٰٝ أُٔثَ َٚ ٓ روََشٍ  ِِّ ىُُ  ب ٱٌَّٕبطُ إَِّٔب خٍَمََْٰٕ َٙ ؤ٠َُّ
ٓ َٰ٠ َّْ إِ

ٌُ خَج١ِشٌ  ١ٍِ َ عَ َّْ ٱلِلَّّ ُْ ۚ إِ ِ أرَمَْىٰىُ ُْ عِٕذَ ٱلِلَّّ ىُ َِ  أوَْشَ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” (QS Al-Hujurat:13). 

4) Al-„Adalah, yakni wawasan yang seimbang dalam memandang, 

mekarakter atau menyikapi sesuatu atau seseorang. Jadi, tidak 

secara apriori menunjukkan sikap positif atau negatif. Sikap 

kepada sesuatu atau seseorang dilakukan hanya setelah 
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mempertimbangkan dari segala segi mengenai sesuatu atau 

seseorang tersebut, dengan cara  jujur dan seimbang, dan dengan 

penuh „itikad baik serta bebas dari prasangka. Dalam al-Qur‟an 

disebutkan bahwa kaum beriman dirancang oleh Allah untuk 

menjadi golongan tengah agar dapat menjadi saksi untuk 

sekalian umat manusia (QS Al-baqarah: 143).  

 ُْ عُٛيُ ع١ٍََْىُ َْ ٱٌشَّ ٠ىَُٛ َٚ ذاَءَٓ عٍََٝ ٱٌَّٕبطِ  َٙ عَطًب ٌِّزىَُُٛٔٛا۟ شُ َٚ خً  َِّ ُ ُْ أ ىُ َٰٕ ٍْ ٌِهَ جَعَ وَزَٰ َٚ

 ٓ َّّ ِِ عُٛيَ  َّجعُِ ٱٌشَّ ٓ ٠زَ َِ  َُ ٕعٍََْ ٌِ بٓ إلَِّْ  َٙ ٌْمِجٍَْخَ ٱٌَّزِٝ وُٕذَ ع١ٍََْ َٕب ٱ ٍْ ب جَعَ َِ َٚ ١ذاً ۗ  ِٙ شَ

 ُ َْ ٱلِلَّّ ب وَب َِ َٚ  ۗ ُ َ٘ذَٜ ٱلِلَّّ  َٓ إِْ وَبٔذَْ ٌىََج١ِشَحً إِلَّْ عٍََٝ ٱٌَّز٠ِ َٚ  ۚ ِٗ ٰٝ عَمِج١َْ  ٍِتُ عٍََ ٠َٕمَ

 ٌُ ح١ِ َ ثِٲٌَّٕبطِ ٌشََءُٚفٌ سَّ َّْ ٱلِلَّّ ُْ ۚ إِ ٕىَُ َّٰ ١ٌِع١ُِعَ إ٠ِ  

“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 

"umat pertengahan" agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) 

kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui 

siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke 

belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, 

kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan 

Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha 

Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia”. 
40
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5) Husnu al-dzan, yakni berbaik sangka kepada sesama manusia. 

selalu dapat menempatkan prasangka positif dengan siapapun 

dan apapun peristiwa yang terjadi. Dalam ajaran agama bahwa 

manusia itu pada hakikat adalah baik, karena diciptakan Allah 

dan dilahirkan atas fitrah kejadian asal yang suci. Seperti 

dijelaskan pada ayat: 

 

لَْ  َٚ  ۖ ٌُ ِّٓ إِثْ َّْ ثعَْطَ اٌظَّ ِّٓ إِ َٓ اٌظَّ ِِ ُٕٛا اجْزَٕجُِٛا وَث١ِشًا  َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ ٠َب أ٠َُّ

١ْزبً  َِ  ِٗ َُ أخ١َِ ًَ ٌحَْ ْْ ٠ؤَوُْ ُْ أَ ُْ ثعَْعًب ۚ أ٠َحُِتُّ أحََذوُُ لَْ ٠غَْزتَْ ثعَْعُىُ َٚ رجََغَّغُٛا 

 ٌُ اةٌ سَح١ِ َّٛ َ رَ َّْ اللََّّ َ ۚ إِ ارَّمُٛا اللََّّ َٚ  ۚ ُٖٛ ُّ زُ ْ٘  فىََشِ

“Wahai orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Dan janganlah 

menggunjing satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 

yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? 

Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi 

Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat: 12)
41

 

6) Al-Tawadlu, yaitu sikap rendah hati. Sebuah sikap yang tumbuh 

dari kesadaran bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah, maka 

tidak sepantasnya manusia mengklaim kemuliaan itu kecuali 
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dengan pikiran yang baik dan perbuatan yang baik, yang itu 

hanya Allah yang akan mekarakternya (QS Fathir:10). 

َْ ٠ش٠ُِذُ  ٓ وَب َِ ًُ َّ ٌْعَ ٱ َٚ ُُ ٱٌط١َّتُِّ  ٍِ ىَ ٌْ ِٗ ٠صَْعذَُ ٱ ١عبً ۚ إ١ٌَِْ ِّ حُ جَ ٌْعِضَّ ِ ٱ َّ حَ فََلِلِ ٌْعِضَّ ٱ

 َٛ ُ٘ ئهَِ 
ٓ ٌَٰ ۟ٚ ُ ىْشُ أ َِ َٚ ُْ عَزاَةٌ شَذ٠ِذٌ ۖ  ُٙ َْ ٱٌغ١َّـَِّٔبدِ ٌَ ىُشُٚ ّْ َ٠ َٓ ٱٌَّز٠ِ َٚ ٍِحُ ٠شَْفعَُُٗۥ ۚ  ٱٌصَّٰ

  ٠جَُٛسُ 

“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-

lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya-lah naik perkataan-

perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan 

orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab 

yang keras. Dan rencana jahat mereka akan hancur.” (QS 

Fathir:10).
42

 

7) Al-Wafa, yaitu tepat janji. Salah satu sifat orang yang benar-

benar beriman adalah sikap yang selalu menepati janji bila 

membuat perjanjian (QS Al-Baqarah:177), sehingga tidak akan 

ingkar dengan janji yang telah terikrarkan. Dengan pola 

hubungan yang lebih luas dan kompleks dalam masyarakat, 

sikap tepat janji merupakan unsur Budi Luhur yang sangat 

dibutuhkan. Seperti dijelaskan pada ayat:  

 َّٓ ىِ َٰ ٌ َٚ ةِ  شِ غْ َّ اٌْ َٚ قِ  شِ شْ َّ ًَ اٌْ َ ج ُْ لِ ىُ َ٘ٛ جُ ُٚ ُّٛا  ٌ َٛ ُ ْْ ر َ شَّ أ ِ ج ظَ اٌْ ْ١ َ ٌ

 َٓ ١ ِ ّ ١ ِ ج َّ إٌ َٚ َبةِ  ز ىِ اٌْ َٚ خِ  ىَ ئِ لََ َّ اٌْ َٚ شِ  خِ َِ ا٢ْ ْٛ َ ١ اٌْ َٚ  ِ بلِلَّّ َٓ ثِ َِ ْٓ آ َِ شَّ  جِ اٌْ
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 َٓ ثْ ا َٚ  َٓ ١ بوِ غَ  َّ اٌْ َٚ  ٰٝ َِ ب َ ز َ ١ اٌْ َٚ  ٰٝ َ ث شْ ُ م ٞ اٌْ ِٚ َ ِٗ ر ِ ّ ج ٰٝ حُ َ ٍ بيَ عَ َّ ٌْ َٝ ا آر َٚ

 َ بح وَ َٝ اٌضَّ آر َٚ  َ ح لََ بََ اٌصَّ َلَ أ َٚ بةِ  لَ ٟ اٌشِّ فِ َٚ  َٓ ١ ٍِ ِ بئ اٌغَّ َٚ  ًِ ١ ِ ج اٌغَّ

بءِ  ْعَ ؤ َ ج َٓ فِٟ اٌْ ٠ شِ بثِ اٌصَّ َٚ ُٚا ۖ  ذ بَ٘ َا عَ ر ِ ُْ إ ِ٘ ذِ ْٙ عَ َْ ثِ ٛ ٛفُ ُّ اٌْ َٚ

 ُُ هَ ُ٘ ِ ئ َٰ ٌُٚ أ َٚ  ۖ ٛا  َلُ ذ َٓ صَ ٠ زِ َّ هَ اٌ ئِ َٰ ٌُٚ ۗ أ ْطِ  ؤ َ ج َٓ اٌْ ١ حِ َٚ اءِ  شَّ اٌعَّ َٚ

 َْ ٛ َّمُ ز ُّ  اٌْ

 “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 

dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang 

beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 

dan nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang 

dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk 

memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan shalat dan 

menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila 

berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan 

dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” (QS Al-

Baqarah:177).
43

 

8) Insyirah, yaitu sikap lapang dada, sikap penuh kesetiaan dan 

menghargai orang lain atas pendapat-pendapat dan pandangan-

pandangannya, seperti dijelaskan dalam al-Qur‟an mengenai 

sikap Nabi sendiri disertai pujian kepada beliau (QS Ali 
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Imran:159). Insyirah terikat erat dengan sikap terbuka dan 

toleran serta kesediaan bermusyawarah secara demokratis. 

Seperti dijelaskan pada ayat:  

ٌِهَ ۖ  ْٛ ْٓ حَ ِِ ٛا۟  ٍْتِ لََٔفَعُّ مَ ٌْ ١ٍِعَ ٱ ْٛ وُٕذَ فظًَّب غَ ٌَ َٚ  ۖ ُْ ُٙ ٌِٕذَ ٌَ  ِ َٓ ٱلِلَّّ ِِّ خٍ  َّ ب سَحْ َّ فَجِ

شِ ۖ فَئرِاَ عَ  ِْ َ ُْ فِٝ ٱلْْ ُ٘ سْ ِٚ شَب َٚ  ُْ ُٙ ٱعْزغَْفِشْ ٌَ َٚ  ُْ ُٙ ْٕ ًْ عٍََٝ فَٲعْفُ عَ وَّ َٛ ذَ فَزَ ِْ ضَ

 َٓ ١ٍِ وِّ َٛ َ ز ُّ ٌْ َ ٠حُِتُّ ٱ َّْ ٱلِلَّّ ِ ۚ إِ   ٱلِلَّّ

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya." (QS Ali 

Imran:159).
44

 

9) Al-Amanah, merupakan sifat dan sikap dapat dipercaya. 

Seseorang yang tertanam sifat ini, maka dia akan akan berupaya 

semaksimal mungkin untuk selalu menjaga kredibilitasnya dan 

kepercayaan yang telah diberikan terhadapanya. Sebagai salah 

satu konsekuensi Iman ialah amanah atau penampilan diri yang 

dapat dipercaya. Seperti dijelaskan pada ayat:  
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ٛا  ُّ ْْ رحَْىُ َٓ إٌَّبطِ أَ ُْ ث١َْ ُ ز ّْ إرِاَ حَىَ َٚ ب  َٙ ٍِ ْ٘ َ ٰٝ أ بَٔبدِ إٌَِ َِ َ ا الْْ ْْ رؤَُدُّٚ ُْ أَ شُوُ ُِ َ ٠َؤْ َّْ اللََّّ إِ

ٌْعَ  ١عبً ثص١َِشًاثِب ِّ َْ عَ َ وَب َّْ اللََّّ ِٗ ۗ إِ ُْ ثِ ب ٠عَِظُىُ َّّ َ ٔعِِ َّْ اللََّّ ذْيِ ۚ إِ  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-

Nisa: 58)
45

 

10) Iffah atau ta'affuf, yakni sikap penuh harga diri, namun tidak 

sombong, sehingga tetap rendah hati dan tidak mudah 

menunjukkan sikap memelas atau iba dengan maksud 

mengundang belas kasihan orang lain dan mengharapkan 

pertolongan seperti yang dijelaskan pada ayat dibawah ini. 

َْ ظَشْثبً فِٝ ٱلْْسَْضِ  ِ لَْ ٠غَْزط١َِعُٛ ًِ ٱلِلَّّ َٓ أحُْصِشُٚا۟ فِٝ عَج١ِ ٍْفمُشََاءِٓ ٱٌَّز٠ِ ٌِ

َْ ٱٌَّٕبطَ  ُٛ ُْ لَْ ٠غَْـٍَٔ ُٙ َّٰ ُُٙ ثغ١ِِ َٓ ٱٌزَّعَفُّفِ رعَْشِفُ ِِ ًُ أغ١ََِْٕبءَٓ  ِ٘ ٌْجَب ُُ ٱ ُٙ ٠حَْغَجُ

َّْ ٱ ْٓ خ١َْشٍ فَئِ ِِ ب رُٕفِمُٛا۟  َِ َٚ ٌْحَبفبً ۗ  ٌُ إِ ١ ٍِ َ ثۦِِٗ عَ لِلَّّ   

“(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir 

yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah, 

sehingga dia yang tidak dapat berusaha di bumi; (orang lain) 
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yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-orang 

kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau 

(Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak 

meminta secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang 

baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui.” 

(QS Al-Baqarah: 273).
46

 

11) Qawamiyah, yakni sikap sederhana. Sederhana dalam hal ini 

berarti tidak boros (israf) dan tidak kikir (qatr) dalam 

menggunakan harta, melainkan sedang (qawam) antara 

keduanya (QS Al-Furqan: 67). Al-Quran menggambarkan 

bahwa orang yang boros adalah teman setan yang menentang 

Tuhannya (QS Al-Isra: 26). 
47

 

ب ًِ ا َٛ ٌِهَ لَ َٓ رَٰ َْ ث١َْ وَب َٚ ُْ ٠مَْزشُُٚا۟  ٌَ َٚ ُْ ٠غُْشِفُٛا۟  َٓ إرِآَ أَٔفمَُٛا۟ ٌَ ٱٌَّز٠ِ َٚ  

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” 

(QS Al-Furqan: 67).
48

 

سۡ رجَۡز٠ِۡشًا لَْ رجُزَِّ َٚ  ًِ َٓ اٌغَّج١ِۡ اثۡ َٚ  َٓ غۡى١ِۡ ِّ ٌۡ ا َٚ  ٗٗ مشُۡثٰٝ حَمَّ ٌۡ اٰدِ راَ ا َٚ  

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah 
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kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” (QS 

Al-Isra: 26).
49

 

12) Al-Munfiqun yaitu sikap yang memiliki kesetiaan yang besar 

untuk menolong sesama manusia, terutama mereka yang kurang 

beruntung (fakir miskin dan Terbelenggu oleh perbudakan dan 

kesulitan hidup lainnya) dengan cara mendermakan sebagian 

dari harta benda yang dikaruniakan dan diamanatkan Tuhan 

terhadap mereka. Hal ini pula ditegaskan dalam al-Qur‟ann 

bahwa manusia tidak akan memperoleh kebaikan sebelum 

mendermakan sebagian harta benda yang dicintai itu (QS Ali-

Imron: 17 dan 93). 

 َٓ غۡزغَۡفِش٠ِۡ ُّ ٌۡ ا َٚ  َٓ فِم١ِۡ ٕۡ ُّ ٌۡ ا َٚ  َٓ مٰٕزِـِـ١ۡ ٌۡ ا َٚ  َٓ ذِلـِـ١ۡ اٌصه َٚ  َٓ ــجش٠ِِۡ ثِبلْۡعَۡحَبسِ اٌَصه  

“(Juga) orang yang sabar, orang yang benar, orang yang taat, 

orang yang menginfakkan hartanya, dan orang yang memohon 

ampunan pada waktu sebelum fajar.” (QS Ali-Imron: 17).
50

 

 ًِ ٓ لجَْ ِِ ٰٝ َٔفْغِۦِٗ  ًُ عٍََ ء٠ِ ٓ ََ إعِْشَٰ ب حَ شَّ َِ ًَ إِلَّْ  ء٠ِ ٓ ٝٓ إعِْشَٰ َْ حِلًَّ ٌِّجَِٕ َِ وَب ًُّ ٱٌطَّعَب وُ

 َٓ ذِل١ِ ُْ صَٰ بٓ إِْ وُٕزُ َ٘ سَىٰخِ فَٲرٍُْٛ ْٛ ًْ فَؤرُْٛا۟ ثِٲٌزَّ سَىٰخُ ۗ لُ ْٛ يَ ٱٌزَّ  أَْ رُٕضََّ

“Semua makanan itu halal bagi Bani Israil, kecuali makanan 

yang diharamkan oleh Israil (Yakub) atas dirinya sebelum 

Taurat diturunkan. Katakanlah (Muhammad), "Maka bawalah 
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Taurat lalu bacalah, jika kamu orang-orang yang benar.” (QS 

Ali-Imron: 93).
51

 

13) Hubbul wathon, yaitu kecintaan terhadap tanah air, bahwa cinta 

tanah air merupakan bagian dari iman, karena tanah air yg kita 

tempati adalah amanah dari allah swt, istillah itu adalah „teologi 

pembebasan‟ bangsa ini terhadap penjajahan yang dilakukan 

kolonialism di masa lalu. Seperti dijelaskan pada QS. At-

Taubah: 122. 

ُْ غَبئٓفَِخٌ  ُٙ ْٕ ِِّ ًِّ فشِْلَخٍ  ٓ وُ ِِ لَْ َٔفشََ  ْٛ ١ٌَِٕفِشُٚا۟ وَبفَّٓخً ۚ فٍََ  َْ ُٕٛ ِِ ؤْ ُّ ٌْ َْ ٱ ب وَب َِ َٚ

 َْ ُْ ٠حَْزسَُٚ ُٙ ُْ ٌعٍَََّ ِٙ ا۟ إ١ٌَِْ ٓٛ ُْ إرِاَ سَجَعُ ُٙ َِ ْٛ ١ٌُِٕزِسُٚا۟ لَ َٚ  ِٓ ٠ ٛا۟ فِٝ ٱٌذِّ ُٙ ١َزفَمََّ ٌِّ  

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah: 122)
52

 

Dan masih banyak karakter insaniyyah yang ada dalam 

ajaran Islam. Karakter diatas sebagai dasar karakter budi luhur 

yang perlu ditanamkan kepada peserta didik untuk membentuk 

akhlakul karimah. Selain karakter Ilahiyah dan Insaniah yang saling 
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berkaitan erat, terdapat satu karakter yang merupakan konsekuensi 

logis dari adanya dua ranah karakter diatas. karakter ini yaitu karakter 

karakter terhadap lingkungan atau disebut dengan cinta lingkungan 

maupun alam, yang dijelaskan pada surat QS. Al-A‟raf: 56. 

 ِ ذَ ٱلِلَّّ َّ َّْ سَحْ عبً ۚ إِ َّ غَ َٚ فبً  ْٛ ٱدْعُُٖٛ خَ َٚ ب  َٙ حِ
لَْ رفُْغِذُٚا۟ فِٝ ٱلْْسَْضِ ثعَْذَ إصٍَِْٰ َٚ

 َٓ حْغِِٕ ١ ُّ ٌْ َٓ ٱ ِِّ   لش٠َِتٌ 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-A‟raf: 56.)
53

 

Senada dengan karakter karakter yang peneliti paparkan 

diatas, terdapat karakter pendidikan akhlakul karimah dari 

dalam pribadi Rasulullah SAW yang menjadi sosok uswatuh 

hasanah. Karakter tersebut yaitu: Shidiq (benar), Amanah (dapat 

dipercaya), Fathonah (cerdas), dan Tabligh (menyampaikan).
54

  

Ari Ginanjar Agustian dengan teori ESQ juga 

mengemukakan bahwa setiap karakter positif akan merujuk 

kepada sifat-sifat mulia Allah, yakni asmaul husna. Berlatar 

belakang bahwasannya sifat sifat dan nama-nama mulia Tuhan 
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inilah sumber inspirasi setiap karakter positif yang dirumuskan 

oleh siapapun. Beliau merangkum dalam tujuh karakter dasar 

yakni: Jujur, Tanggungjawab,disiplin,visioner,adil,peduli, dan 

kerjasama.
55

 

e. Metode Pendidikan Karakter Perspektif pendidikan Islam  

Hemat peneliti, sejauh ini metode pendidikan karakter 

perspektif pendidikan Islam sangat dinamis dan fleksibel sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Abdurrahman An-

Nahlawi mengajukan ragam metode pendidikan yang dirasa dapat 

menjadi pertimbangan dalam menginternalisasikan pendidikan 

karakter, diantaranya yaitu: 

1) Metode Hiwar atau Percakapan 

Metode ini dilakukan dengan percakapan silih berganti 

ataupun dialog antar anggota. Melalui tanya jawab suatu topik 

maupun permasalahan tertentu, dan dengan sengaja diarahkan 

pada tujuan yang dikehendaki. Dalam metode hiwar atau 

percakapan tidak jarang berlanjut sebuah proses diskusi untuk 

membicarakan hal-hal yang lebih krusial diantara anggota. 

2) Metode Qishah atau Cerita 

Metode ini memiliki peranan yang sangat penting 

sebagai pendukung pelaksanaan pendidikan karakter, karena 
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dalam kisah-kisah terdapat barmacam-macam keteladanan yang 

bersifat edukasi. 

Metode qishah atau cerita dilakukan dengan cara salah 

satu diantara Kadang menceritakan suatu cerita kepada salah 

satu temannya, atau terhadap suatu kelompok. Dalam metode ini 

pun bisa dilakukan dengan cara saling bercerita antar Kadang 

dalam suatu forum tertentu. 

3) Metode Amtsal atau Perumpamaan 

Metode ini dilaksanakan dengan cara berceramah, dialog 

ataupun membaca teks. Metode Amtsal Hampir sama dengan 

metode kisah, hannya saja di metode ini pesan dan kesan 

disampaikan melalui perumpamaan (analogi). 

4) Metode Uswah atau Keteladanan 

Metode ini dilakukan dengan cara menciptakan figur 

pada setiap orang, sehingga orang lain akan menirukan 

kebiasaan-kebiasaan  baik yang dilakukan orang tersebut dengan 

sadar ataupun tidak. Dalam penanaman karakter, metode 

keteladanan lebih efektif dan efisien. Melalui keteladanan 

sesorang akan mudah menirukan. 

5) Metode Pembiasaan 

Metode ini dilakukan dengan penumbuhan dan 

pemberian pengalaman secara berkesinambungan. Sebab yang 

dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan, serta inti 
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pembiasaan adalah pengulangan. Metode pembiasaan sangat 

efektif dalam rangka pembinaan karakter dan kepribadian 

seseorang. 

6) Metode „Ibrah dan Mau‟idah, 

Menurut an-Nahlawi „Ibrah merupakan suatu kondisi 

psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang 

disaksikan, dihadapi menggunakan nalar yang menimbulkan hati 

mengakuinya. Sedangkan Mau‟idah adalah tuturan atau nasehat 

yang lembut yang langsung diterima oleh hati. Metode „Ibrah 

dan Mau‟idah ini bisa dilakukan melalui ceramah , dialog dan 

atau membaca. 

7) Metode Janji dan Ancaman. 

Metode ini berangkat atas dasar fitrah manusia, yaitu 

sifat keinginan kepada kesenangan, keselamatan,tidak 

menghendaki kesedihan dan kesengsaraan. Metode janji 

dilakukan dengan cara menyampaikan ataupun memperlihaatkan 

janji-janji atas akhlak baik yang dilakukan oleh setiap Kadang, 

sedangakan metode ancaman dilakukan dengan menyampaikan 

ataupun memperlihaatkan ancaman-ancaman yang akan terjadi 

sebagai konsekuensi logis atas akhlak buruk yang dilakukan 

oleh setiap Kadang.  

Metode janji dan ancaman ini harus terus berjalan 

beriringan dan saling melengkapi, sehingga melaksanakan 
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kebaikan universal dan menghindari diri dari keburukan akan 

terus terjaga kestabilannya.
 56

 

Disamping itu, dalam pembuatan, pemilihan dan penerapan 

metode pendidikan karakter ideal dalam pendidikan Islam harus 

memperhatikan hal-hal berikut: 

1) Niat dan orientasi dalam pendidikan 

Niat dan orientasi dalam proses pendidikan harus bertujuan 

untuk mendekatkan hubungan manusia dengan Tuhan maupun 

manusia dengan sesama mahluk. 

2) Keterpaduan antar domain 

Keterpaduan antar domain yang dimaksud disini yaitu adanya 

kolaborasi yang adil antara domain kognitif (pikir), afektif 

(dzikir), keterampilan atau psikomotorik (amal shaleh). 

3) Bertumpu pada kebenaran 

Kebenaran yang dimaksud yaitu sumber dan materi yang 

disampaikkan harus benar, dengan cara yang benar, serta 

niatan yang benar. 

4) Berdasarkan pada karakter 

Bertumpu pada karakter, dalam pengertian bahwa pendekatan 

dan metode yang digunakan harus tetap berpegang pada 

karakter etika-moral (Akhlaqul karimah). 

5) Sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
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Dalam pemilihan dan penerapan metode pendidikan karakter 

harus berangkat dari kondisi dan kebutuhan objektif peserta 

didik atau Kadang, sehingga materi atau karakter yang 

dipelajari akan mudah terinternalisasi dalam diri setiap peserta 

didik. 

6) Berkesinambungan 

Berkesinambungan berarti bahwa setelah menggunakan 

metode tertentu, perlu adanya evaluasi, pembenahan dan 

tindakan lanjut.  

7) Fleksibel dan dinamis 

Fleksibel dan dinamis ini dalam pengertian bahawa metode 

yang digunakan harus lentur dan tidak monoton menggunakan 

metode tunggal. Sehingga, perlu adanya kolaborasi antar 

metode satu dengan lainnya.
 57

 

2. Penghayat Kepercayaan terhadab Tuhan Yang Maha Esa 

Masuknya Aliran penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa dalam Garis-garis Besar Halauan Negara (GBHN) 

merupakan salah satu indikasi bahwa penganutnya cukup banyak di 

Indonesia. Dalam Kongres Aliran Kebatinan di Solo tahun 1956, 

aliran kebatinan di deinterpretasikan sebagai“sumber asas dan Sila 
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Ketuhanan Yang Maha Esa untuk mencapai budi luhur guna 

kesempurnaan hidup”.
58

 

Selain itu, Aliran ini di Indonesia juga memfokuskan adanya 

Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan wujud gaib. 

Kepercayaannya didasarkan pada adanya kekuatan gaib, yakni Tuhan 

yang berada di balik alam fisik (metafisik). Kepercayaan kepada 

adanya kekuatan gaib ini dalam antropologi dikenal dengan istilah 

supernatural beings.
59

  

Pencarian kebenaran peribadatan di kalangan penghayat 

ataupun aliran kepercayaan merupakan konsekuensi logis dari 

pengembangan fitrat manusia dan pembudayaan yang akan 

menimbulkan perenungan dan sikap hidup berdimensi. Kemudian, 

oleh Suwarno Sebutan kepercayaan diperinci dalam rumus-rumus 

umum sebagai berikut
60

: 

a. Kebatinan mengandaikan adanya ruang hidup didalam diri 

manusia yang bersifat kekal.  

b. Kejiwaan mengajarkan semacam psychotehnik, melalui jiwa 

atau mental abadi. Manusia menyadari diri sebagai Ada, bebas-

mutlak yang tidak tergantung pada apa saja yang ada diluarnya.  
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c. Kerohanian memperhatikan jalan, melalui roh manusia dalam 

zaman sekarang ini dapat menikmati kesatuan dengan Roh 

mutlak, sumber-asal dan tujuan roh insani.  

Penghayat merupakan penganut yang melaksanakan kepercayaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dengan kesadaran yang utuh hingga kedalaman batin, jiwa 

dan rohani. Kepercayaan cenderung disematkan pada kelompok masyarakat yang 

berkeyakinan akan wujudnya Tuhan Yang Maha Esa yang didasarkan atas rasa, 

hasil cipta dan karsa manusia. Kepercayaan juga bisa berarti suatu aliran yang 

mempunyai paham yang bersifat dogmatis yang terjalin dengan adat istiadat hidup 

sehari-hari dari berbagai suku bangsa yang mempercayai terhadap apa saja yang 

dipercayai adat nenek moyang.
61

 

Menurut istilah, “kepercayaan” adalah kepercayaan (keyakinan) terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa di luar agama dan bukan agama baru, melainkan bagian 

dari kebudayaan nasional. Lengkapnya, Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa adalah suatu sistem kepercayaan atau sistem spiritual yang ada di Indonesia 

selain agama, aliran, faham, sekte atau madzhab agama tersebut. 

Penghayat kepercayaan memiliki identitas kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa yang dikenal dengan berbagai sitilah, yaitu tuntunan, ajaran atau 

ilmu (kaweruh) kebatinan, kejiwaan dan kerohanian, dengan corak bentuk wadah, 

pelaksanaan serta pengalaman yang beraneka ragam, namun yang didalamnya 
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terkandung unsur dan sifat yang sama yaitu perilaku, ilmu dan hukum suci yang 

merupakan pancaran dan penjabaran kepercayaan serta keyakinan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa yang diberkati petunjuk dan tuntunan-Nya. 

Di Indonesia, kelompok yang merujuk pada sebutan penghayat 

kepercayaan, setidaknya mengandung empat elemen:  

1. Kelompok penghayat kepercayaan yang tergolong kepercayaan/agama-

agama lokal (suku), seperti kepercayaan Suku Dayak (Kaharingan, 

Manyaan), suku Batak (Parmalim, si Raja Batak, Namulajadinabolon), 

Suku Badui, Sunda Wiwitan, Buhun (Jawa Barat), Suku Anak 

Dalam/Kubu, Suku Wana (Sulawesi Tengah), Tonaas Walian (Minahasa, 

Sulawesi Utara), Tolottang (Sulawesi Selatan), Wetu Telu (Lombok), 

Naurus (Pulau Seram, Maluku) dan berbagai kepercayaan di Papua.  

2. Kelompok penghayat kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Masuk 

dalam kategori ini adalah penganut kebatinan Kejawen pada umumnya 

yang berpusat di Jawa antara lain Paguyuban Ngesti Tunggal (Pangestu), 

Sumarah, Susila Budi Dharma (Subud), Perjalanan, Sapta Dharma, Tri 

Tunggal dan Manunggal, Persatuan Eklasing Budi Murko, Sumarah 

Purbo, Paguyuban Hardo Pusoro, Ngesti Tunggal, Mardi Santosaning 

Budi (MSB), Budi Luhur dan lain sebagainya.  

3. Kelompok penghayat kepercayaan yang berindikasikan keagamaan 

meliputi sekte keagamaan, aliran keagamaan, pengelompokan jemaah 

keagamaan seperti Ahmadiyah, Buda Jawi Wisnu, Children of God, 

Yehova, Hari Krisna dan lainnya.  
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4. Kelompok penghayat kepercayaan mistik atau klenik seperti pedukunan, 

paranormal, peramalan, pengobatan, santet, tenung, sihir dan metafisika. 

Kelompok Penghayat Kepercayaan dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, 

1. Yakni Penghayat Kepercayaan „murni‟ yang bersumber dari kearifan lokal 

budaya Nusantara, seperti „Sapta Darma‟, 

2. Penghayat Kepercayaan yang beragama karena mereka masih mengakui 

dan mengamalkan ajaran agamanya, seperti Paguyuban Ngesti Tunggal 

(Pangestu), Roso Sejati, Sastra Jendra Hayuningrat. 

Kelompok Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin berada 

pada kategori kelompok penghayat kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan termasuk Penghayat Kepercayaan yang beragama karena mereka 

masih mengakui dan mengamalkan ajaran agamanya.
62

 

F. Metode Penelitian 

Metode berasal dari bahasa methodos (Yunani) adalah cara atau jalan. 

Secara umum metode penelitian digunakan untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu  melalui cara ilmiah.
63

 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian ini apabila dikaitkan dengan pengumpulan data, 

merupakan penelitian lapangan (field research).
64

 Dalam hal ini, 

peneliti melakukan penggalian data yang berkaitan dengan karakter 

yang dikembangkan di paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin dan cara pembiasaannya dengan cara terjun 

langsung kelapangan, dan didampingi oleh ketua paguyuban tersebut. 

Dikaitkan dengan datanya, penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk menggali secara mendalam karakter 

yang dikembangkan di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin dan cara pembiasaannya. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24  bulan januari 2020 

hingga 9 Desember 2020. Penghentian penggalian data dilakukan saat 

peneliti sudah mendapati kejenuhan data yang berkenaan dengan 

karakter yang dikembangkan di Paguyuban Penghayat Kepercayaan 

Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dan cara pembiasaannya. 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir 

Batin merupakan salah satu paguyuban penghayat kepercayaan dimana 

anggota yang disebut dengan Kadang masih memegang teguh agama 

yang telah dianutnya. Paguyuban ini berkantor di Patang, Puluhan WB 

III/443, Yogyakarta. Namun semua kegiatan dan aktivitasnya terpusat 
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di Padepokan Sendang Titis, Sendang Semanggi, Dusun Sembungan, 

Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul.  

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang berhubungan langsung dalam 

memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi objek penelitian, 

yang nantinya subjek penelitian akan dikenai simpulan dari hasil 

penelitian.
65

 Dalam penelitian ini, pemilihan subjek penelitian atau 

informan dilakukan melalui teknik purposif sampling, yaitu narasumber 

diambil dari subyek yang mengetahui, memahami dan mengalami 

langsung kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini ada beberapa 

informan yang dijadikan narasumber informasi, antara lain: 

a. Ketua Paguyuban 

Ketua paguyuban  sebagai narasumber dalam memberikan 

informasi terkait gambaran umum Paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin yang meliputi 

sejarah dan perkembangan Paguyuban, pengelola dan pengelolaan 

Paguyuban, Kadang (anggota) Paguyuban, dan sarana prasarana 

paguyuban.  

Selain itu juga memberikan informasi mengenai karakter yang 

dikembangkan dalam Paguyuban, dan juga pertimbangan dalam 

pemilihan metode pembiasaan karakter dalam Paguyuban yang 

dilihat dari perspektif pendidikan Islam. 
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b. Pengurus Paguyuban 

Pengurus Paguyuban merupakan narasumber dalam 

memberikan informasi terkait dengan program paguyuban,  karakter 

yang dibiasakan dalam Paguyuban, dan juga pertimbangan dalam 

pemilihan metode pembiasaan karakter dalam Paguyuban yang 

dilihat dari perspektif pendidikan Islam. 

Pengurus paguyuban yang dimaksud yaitu pengurus 

paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir 

Batin diluar dari Badan Pengurus Harian, disini peneliti mengambil 

satu orang pengurus yaitu koordinator pemberdayaan wanita;Ibu 

Misghinah, Amd.Per. sebagai sumber data. Alasan memilih 

koordinator pemberdayaan wanita karena peneliti ingin mengungkap 

data dari  satu-satunya perempuan yang berada pada jajaran 

kepengurusan Paguyuban, dimana juga memahami basis konsep 

karakter dalam paguyuban tersebut. 

c. Kadang(anggota) 

Kadang(annggota) merupakan narasumber yang memberikan 

informasi terkait karakter yang dikembangkan di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin, serta 

cara pembiasaan karakter didalamnya. Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih dua Kadang (annggota) sebagai sumber data.  

Alasan memilih dua Kadang(annggota) yaitu untuk 

mengungkap data yang berkaitan dengan karakter yang 
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dikembangkan di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin, serta cara pembiasaan karakter 

didalamnya. Dan dari dua narasumber tersebut, dengan disertai 

penguatan oleh pengurus paguyuban yaitu ketua dan koordinator 

pemberdayaan wanita, peneliti telah memperoleh kejenuhan data. 

Disamping itu, peneliti juga melibatkan Kadang (anggota) 

dalam proses pengambilan data mengenai kegiatan yang 

dilaksanakan Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana 

Tata Lahir Batin dan cara pembiasaan karakter di dalamnya(melalui 

observasi). 

4. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

karakter yang dikembangkan di Paguyuban Penghayat Kepercayaan 

Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dan cara pembiasaannya.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

manakala ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, selain itu juga dilakukan 
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manakala peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respondennya 

sedikit atau kecil.
66

 

Wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam penilitian ini 

yaitu wawancara semi terstruktur (semistructure interview). Jenis 

wawancara ini dalam pelaksanaannya lebih bebas jika 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Dan wawancara ini 

digunaka untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka.
67

 

Metode Wawancara semi terstrukt ini digunakan oleh peneliti 

guna mendapatkan informasi dari ketua, pengurus, serta Kadang 

(anggota) dalam Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin tentang karakter yang dikembangkan di 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir 

Batin, serta pembiasaan karakter di dalamnya. 

b. Observasi 

Marshall mengemukakan bahwa “Through observation, the 

researcher learn about behavior and the meaning attached to those 

behavior” melalui observasi, peneliti dapat belajar mengenai 

perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
68

 

Observasi ini dilakukan pada cara pembiasan karakter yang 

diwujudkan dalam program atau kegiatan Paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin oleh para Kadang 

(anggota) Paguyuban tersebut. Melalui proses pengamatan terhadap 
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cara pembiasan karakter yang diwujudkan dalam program atau 

kegiatan Paguyuban, peneliti dapat mengidentifikasi metode 

pembiasaan karakterter yang digunakan oleh Paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, agenda, dan lain sebainya.
69

 

Dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

dari dokumen pendirian Paguyuban (traktat), buku Profil 

Organisasi Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa Daerah Istimewa Yogyakarta, dan foto-foto kegiatan yang 

menggambarkan gambaran umum paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dan karakter yang 

dikembangkan di Paguyuban tersebut.  

Dalam proses dokumentasi dari dokumen pendirian 

Paguyuban (traktat), dan buku “Profil Organisasi Penghayat 

Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa Daerah Istimewa 

Yogyakarta” terhadap karakter yang dikembangkan di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin. 

6. Instrumen Pengumpulan Data 
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Berkaitan dengan instrumen pengumpulan data, Nasution 

menyatakan bahwa:  

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada 

menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. 

Alsannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai 

bentuk yang pasti. Masalah, focus penelitian, prosedur 

penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang 

diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti 

dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu 

dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang 

serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan 

hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat 

mencapainya”.
70

 

 

Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri. 

Disamping itu, peneliti menggunakan beberapa alat bantu diantaranya 

buku catatan, alat perekam, kamera, dan lain-lain dalam berjalannya 

penelitian. 

7. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga proses analisis 

data diantaranya:
 
 

a. Reduksi data(Data Reduction)  

Reduksi data dilakukan oleh peneliti dengan cara merangkum 

dan mengklasifikasikan data sesuai dengan aspek karakter yang 

dikembangkan di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin dan cara pembiasaannya. Data yang 

direduksi meliputi hasil wawancara tak terstruktur dan hasil 

pengamatan yang belum terstruktur.  
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b. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan oleh peneliti setelah hasil reduksi 

data terkumpul, yaitu dengan menyajikan data hasil reduksi secara 

terperinci dan menyeluruh untuk dicari pola hubungan antara 

karakter yang dibiasakan dalam Paguyuban penghayat kepercayaan 

Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dengan konsep karakter 

perspektif pendidikan Islam. 

c. Kesimpulan (Conclusion draw/verification). 

Kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian ini merupakan 

hasil dari penelitian yang telah peneliti laksanakan dalam bentuk 

pernyataan singkat yang mudah dipahami. Sehingga dapat 

menjelaskan mengenai karakter yang dikembangkan di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin, cara 

pembiasaan karakter, dan relevansi antara karakter dan cara 

pembiasaan karakter di Paguyuban Penghayat Kepercayaan 

Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dengan konsep karakter 

perspektif pendidikan Islam.
 71

 

8. Uji Keabsahan Data 

Untuk menarik kesimpulan dari sebuah penelitian, maka 

dilakukan sebuah proses analisis kebenaran data. Proses ini disebut 

dengan Uji keabsahan data.
62

 Dalam pengujian kredibilitas penelitian 

ini, peneliti menggunakan metode triangulasi, dimana metode 
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trianggulasi dilakukan dengan mengecek data dari berbagai sumber 

yaitu dokumen pendirian Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin, buku Profil Penghayat Kepercayaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta, pengurus, dan para Kadang (anggota) ;dengan 

berbagai teknik yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi ;serta 

berbagai waktu yaitu pra penelitian, ketika penelitian dan pasca 

penelitian.
72

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penelitian skripsi ini terdiri dari empat bab dan 

lampiran-lampiran sebagai pelengkap. Pada BAB I berisi pendahuluan, 

meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Pada bab ini, peneliti bermaksud mengarahkan 

pembaca untuk mengenali isi skripsi. 

BAB II berisi gambaran umum Paguyuban penghayat kepercayaan 

hangudi bawana tata lahir batin Yogyakarta yang meliputi: profil singkat 

Paguyuban, pengelolaan dan pengelola Paguyuban, serta anggota 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin. 

BAB III berisi relevansi pendidikan karakter di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dengan konsep 

pendidikan karakter perspektif pendidikan Islam yang meliputi: karakter 

yang dikembangkan di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 
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Bawana Tata Lahir Batin, cara pembiasaan karakter di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin, dan relevansi 

pendidikan karakter di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin dengan konsep pendidikan karakter perspektif 

pendidikan Islam. 

BAB IV berisi penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran, dan kata penutup. 

Dan bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi 

yang berjudul Konsep Pendidikan Karakter di Paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dalam Perspektif Pendidikan 

Islam dapat disimpulkan bahwa karakter yang dikembangkan di paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin memiliki 

kesesuaian dengan karakter perspektif pendidikan Islam pada sisi hubungan 

antara manusia dengan manusia lain dan hubungan manusia dengan alam, 

sekalipun pada sisi hubungan antara manusia dengan Tuhan berbeda namun 

tidak bertentangan. 

 Disamping itu, terdapat kesesuaian antara cara pembiasaan karakter 

di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin 

dengan cara pembiasaan karakter perspektif pendidikan Islam. Dan terdapat 

rekomendasi metode yang bisa digunakan dalam pendidikan karakter 

perspektif Islam, diantaranya yaitu: metode Ziarah, Puasa, Perlon (meditasi), 

dan metode sarasehan yang cukup efektif untuk membiasakan karakter 

perspektif pendidikan Islam.  

B. Saran 

1. Kepada peneliti yang akan datang, jika akan meneliti menggunakan teori 

sebagai pisau analis, hendaknya menggunakan perspektif yang lebih 
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spesifik. Agar landasan penelitian kuat dan hasil penelitianya 

berkembang. 

2. Kepada para Kadang (anggota) Hangudi Bawana Tata Lahir Batin untuk 

terus istiqomah dalam mengikuti setiap ritual ataupun kegiatan rutin yang 

ada, serta tetap semangat dalam melakukan keselarasan di tengah-tengah 

masyarakat dan alam. 

3. Kepada ketua Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata 

Lahir Batin, agar membuat tim khusus untuk terus berupaya menulis dan 

mendokumentasikan sejarah, karakter, ataupun ajaran-ajaran yang 

menjadi pedoman dalam setiap aktifitas paguyuban.  

4. Kepada pendidik, khususnya pendidik di lembaga Islam formal, untuk 

tidak lelah menekankan metode pembelajaran pembiasaan dan 

keteladanan dan membuka diri untuk mengadopsi metode-metode lain 

sesuai kebutuhan dan kondisi peserta didik. 

5. Kepada masyarakat luas, untuk membiasakan priori dalam memahami 

suatu organisasi tertentu, dalam hal ini penghayat kepercayaan.  

6. Kepada pemerintah, untuk terus komitmen memberikan hak dan 

kebebasan bagi para penghayat kepercayaan sejauh tidak menentang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah swt., senantiasa peneliti haturkan kepada Tuhan 

Semesta Alam, atas nikmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan 
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skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa peneliti haturkan kepada Nabi 

Muhammad saw., sang revolusioner sejati. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 

kesempurnaan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan referensi, 

pengetahuan, ataupun keterampilan peneliti dalam proses pengerjaan skripsi. 

 Dengan segala kerendahan hati peneliti sangat mengharapkan saran 

ataupun kritik yang membangun untuk memperbaiki skripsi ini. Semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi stakeholder pendidikan, sehingga dapat 

bermanfaat bagi kemajuan pendidikan terkhusus bagi Pendidikan Agama 

Islam. Semoga kita senantiasa memperoleh cinta kasih dari Allah swt., di 

dunia maupun di akhirat kelak, Aamiin Ya Rabbal‟alamiin 
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Lampiran I : Pedoman Pengumpulan Data 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Dokumentasi 

1. Dokumentasi yang diambil peneliti sebagai data yang memperkuat 

informasi melalui wawancara.  

2. Selain itu peneliti meminta dokumen berupa traktat atau dokumen 

pendirian Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata 

Lahir Batin, yang didalamnya terdapat profil, struktur organisasi, 

jumlah anggota atau Kadang, karakter luhur yang menjadi pedoman 

pokok, sarana prasarana, dan lain-lain sehingga dapat digunakan untuk 

melengkapi data pada Bab II tentang gambaran umum Paguyuban. 

3. Membaca dan mencatat semua semua informasi mengenai Konsep 

Pendidikan Karakter di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin. 

4. Mencatat hasil observasi yang dilakukan dilapangan. 

B. Observasi 

1. Melihat dan memperhatikan proses ritual dan kegiatan para Kadang 

(anggota) Paguyuban Penghayat Kepercyaan Hangudi Bawana Tata Lahir 

Batin. 

2. Melihat dan memperhatikan proses evaluasi yang dilakukan di 

paguyuban. 

3. Mengamati dan memperhatikan beberapa laku para Kadang (anggota) 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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C. Wawancara 

1. Wawancara kepada ketua 

a. Bagaimanakah sejarah dan perkembangan paguyuban penghayat 

kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan bathin Yogyakarta? 

b. Apa saja visi misi paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana 

tata lahir dan bathin Yogyakarta? 

c. Berapakah jumlah anggota penghayat kepercayaan hangudi bawana tata 

lahir dan bathin Yogyakarta? 

d. Apa saja kegiatan rutin di paguyuban penghayat kepercayaan hangudi 

bawana tata lahir dan bathin Yogyakarta? 

e. Bagaimana sarana dan prasarana di paguyuban penghayat kepercayaan 

hangudi bawana tata lahir dan bathin Yogyakarta dalam mendukung 

kegiatan-kegiatan tersebut? 

f. Adakah sarana dan prasarana khusus untuk mendukung pendidikan 

karakter perspektif pendidikan Islam (pendidikan akhlak) di paguyuban 

penghayat kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan bathin 

Yogyakarta? 

g. Apa yang dimaksud dengan pendidikan menurut bapak selaku ketua 

paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan 

bathin Yogyakarta? 

h. Apa saja sumber ajaran yang digunakan penghayat kepercayaan 

hangudi bawana tata lahir dan bathin Yogyakarta? 
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i. Dimanakah letak karakter hubungan hamba dengan Tuhan nya dalam 

pendidikan karakter perspektif pendidikan Islam (pendidikan akhlak) di 

paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan 

bathin Yogyakarta? 

j. Dimanakah letak karakter hubungan manusia terhadap manusia dalam 

pendidikan karakter perspektif pendidikan Islam (pendidikan akhlak) di 

paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan 

bathin Yogyakarta? 

k. Dimanakah letak karakter hubungan manusia dengan lingkungan dalam 

pendidikan karakter perspektif pendidikan Islam (pendidikan akhlak) di 

paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan 

bathin Yogyakarta? 

l. Ada beberapa karakter atau ajaran yang menjadi pedoman laku para 

Kadang (anggota) dalam menjalankan kehidupannya, apakah ada 

pedoman yang tidak tertulis namun diajarkan secara turun temurun? 

Kalau ada, apa saja pak? 

m. Karena di traktat tidak ada penjelasan secara detail mengenai karakter 

atau ajaran yang menjadi pedoman laku para Kadang (anggota) dalam 

menjalankan kehidupannya, bagaimana pendapat bapak mengenai :  

1) Yakin bahwa Tuhan sang maha pencipta alam semesta dan cinta 

kepada Tuhan yang maha esa? 

2) Menaati ketetapan Allah swt., dan manusia harus menyatu dalam 

kehendak Ilahi? 
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3) Gusti ora sare? 

4) Ora nerak wewalering Gusti? 

5)  Hidup adalah sebuah pengabdian kepada Tuhan? 

6) Mawas diri dan mendidik diri? 

7) Keharusan setiap Kadang untuk berbakti kepada Tuhan yang Maha 

Esa? 

8)  Agama ageming ati? 

9) Saling mencintai, mengasihi, dan menyayangi sesama manusia? 

10) Dudu sanak dudu Kadang yen mati melu kelangan? Hidup serasi, 

selaras, dan harmoni? 

11) Toleransi dalam keberagaman?  

12) Dilarang adigang adigung adiguna? 

13) Ajining salira saka busana ajining diri saka lathi, dan Ora cidra  

ing ubaya? 

14) Giri lusi janmo tan kena kinir? 

15) Ora nerak sing dudu sakmesthine, dan tidak merugikan atau  

menyakiti orang lain? 

16)  Andhap asor luhur wekasane? 

17) Tumindak sing bener lan pener dan Sak begja begjaning kang lali 

luwih begja kang eling lan waspodo? 

18)  Sak Iyeg saeka kapti? 

19)  Ora nerak wewalering Negara? 

20) Memayu hanyuning bawana? 
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n. Dari serangkain kegiatan yang dilakukan penguyuban kepercayaan 

hangudi bawana tata lahir batin, apakah ada pertimbangan dalam 

pemilihan cara melakukan kegiatan tersebut? Jika ada, apa saja dan 

bagiaman pertimbangannya? 

2. Wawancara dengan pengurus  

a. Apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter menurut bapak/ibu 

selaku pengurus paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana 

tata lahir dan bathin Yogyakarta? 

b. Apa saja sumber ajaran yang digunakan penghayat kepercayaan 

hangudi bawana tata lahir dan bathin Yogyakarta? 

c. Dimanakah letak karakter hubungan hamba dengan Tuhan nya di 

paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan 

bathin Yogyakarta? 

d. Dimanakah letak karakter hubungan manusia terhadap manusia lain di 

paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan 

bathin Yogyakarta? 

e. Dimanakah letak karakter hubungan manusia dengan lingkungan di 

paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan 

bathin Yogyakarta? 

f. Ada beberapa karakter atau ajaran yang menjadi pedoman laku para 

Kadang (anggota) dalam menjalankan kehidupannya, apakah ada 

pedoman yang tidak tertulis namun diajarkan secara turun temurun? 

Kalau ada, apa saja pak? 
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g. Karena di traktat tidak ada penjelasan secara detail mengenai karakter 

atau ajaran yang menjadi pedoman laku para Kadang (anggota) dalam 

menjalankan kehidupannya, dengan kacamata pendidikan Islam 

bagaimana pendapat bapak mengenai :  

1) Yakin bahwa Tuhan sang maha pencipta alam semesta dan cinta 

kepada Tuhan yang maha esa? 

2) Menaati ketetapan Allah swt., dan manusia harus menyatu dalam 

kehendak Ilahi? 

3) Gusti ora sare? 

4) Ora nerak wewalering Gusti? 

5)  Hidup adalah sebuah pengabdian kepada Tuhan? 

6) Mawas diri dan mendidik diri? 

7) Keharusan setiap Kadang untuk berbakti kepada Tuhan yang Maha 

Esa? 

8) Agama ageming ati? 

9) Saling mencintai, mengasihi, dan menyayangi sesama manusia? 

10) Dudu sanak dudu Kadang yen mati melu kelangan? Hidup serasi, 

selaras, dan harmoni? 

11) Toleransi dalam keberagaman?  

12) Dilarang adigang adigung adiguna? 

13) Ajining salira saka busana ajining diri saka lathi, dan Ora cidra ing 

ubaya? 

14) Giri lusi janmo tan kena kinir? 
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15) Ora nerak sing dudu sakmesthine, dan tidak merugikan atau 

menyakiti orang lain? 

16) Andhap asor luhur wekasane? 

17) Tumindak sing bener lan pener dan Sak begja begjaning kang lali 

luwih begja kang eling lan waspodo? 

18) Sak Iyeg saeka kapti? 

19) Ora nerak wewalering Negara? 

20) Memayu hanyuning bawana? 

h. Dari serangkain kegiatan yang dilakukan penguyuban kepercayaan 

hangudi bawana tata lahir batin, apakah ada pertimbangan dalam 

pemilihan cara melakukan kegiatan tersebut? Jika ada, apa saja dan 

bagiaman pertimbangannya? 

3. Wawancara terhadap Kadang (anggota) 

a. Apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter menurut bapak/ibu 

selaku Kadang (anggota) dari paguyuban penghayat kepercayaan 

hangudi bawana tata lahir dan bathin Yogyakarta? 

b. Apa saja sumber ajaran yang digunakan penghayat kepercayaan 

hangudi bawana tata lahir dan bathin Yogyakarta? 

c. Dimanakah letak karakter hubungan hamba dengan Tuhan nya di 

paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan 

bathin Yogyakarta? 
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d. Dimanakah letak karakter hubungan manusia terhadap manusia di 

paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan 

bathin Yogyakarta? 

e. Dimanakah letak karakter hubungan manusia dengan lingkungan di 

paguyuban penghayat kepercayaan hangudi bawana tata lahir dan 

bathin Yogyakarta? 

f. Ada beberapa karakter atau ajaran yang menjadi pedoman laku para 

Kadang (anggota) dalam menjalankan kehidupannya, apakah ada 

pedoman yang tidak tertulis namun diajarkan secara turun temurun? 

Kalau ada, apa saja pak? 

g. Karena di traktat tidak ada penjelasan secara detail mengenai karakter 

atau ajaran yang menjadi pedoman laku para Kadang (anggota) dalam 

menjalankan kehidupannya, dengan kacamata pendidikan Islam 

bagaimana pendapat bapak mengenai :  

1) Yakin bahwa Tuhan sang maha pencipta alam semesta dan cinta 

kepada Tuhan yang maha esa? 

2) Menaati ketetapan Allah swt., dan manusia harus menyatu dalam 

kehendak Ilahi? 

3) Gusti ora sare? 

4) Ora nerak wewalering Gusti? 

5)  Hidup adalah sebuah pengabdian kepada Tuhan? 

6) Mawas diri dan mendidik diri? 
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7) Keharusan setiap Kadang untuk berbakti kepada Tuhan yang 

Maha Esa? 

8)  Agama ageming ati? 

9) Saling mencintai, mengasihi, dan menyayangi sesama manusia? 

10) Dudu sanak dudu Kadang yen mati melu kelangan? Hidup serasi, 

selaras, dan harmoni? 

11) Toleransi dalam keberagaman?  

12) Dilarang adigang adigung adiguna? 

13) Ajining salira saka busana ajining diri saka lathi, dan Ora cidra 

ing ubaya? 

14) Giri lusi janmo tan kena kinir? 

15) Ora nerak sing dudu sakmesthine, dan tidak merugikan atau 

menyakiti orang lain? 

16)  Andhap asor luhur wekasane? 

17) Tumindak sing bener lan pener dan Sak begja begjaning kang lali 

luwih begja kang eling lan waspodo? 

18)  Sak Iyeg saeka kapti? 

19)  Ora nerak wewalering Negara? 

20) Memayu hanyuning bawana? 

21) Dari serangkain kegiatan yang dilakukan penguyuban kepercayaan 

hangudi bawana tata lahir batin, apakah ada pertimbangan dalam 

pemilihan cara melakukan kegiatan tersebut? Jika ada, apa saja dan 

bagiaman pertimbangannya? 
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Lampiran II : Catatan Lapangan  

CATATAN LAPANGAN I 

Metode   : Dokumentasi, Observasi, dan Wawancara 

Tanggal   : 24 Januari 2020 

Waktu     : 14.15 WIB 

Lokasi    : Kediaman Bapak Sudibyo,S.H. 

Sumber Data    : Bapak Sudibyo,S.H. 

Agama   : Islam 

Deskripsi   : 

Informan adalah ketua umum Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. Dalam dokumentasi ini peneliti meminta 

untuk dilihatkan isi dokumen pendirian paguyuban yang berisi mengenai profil, 

visi-misi, sumber karakter dan karakter dasar yang  digunakan dalam menjalankan 

ritual ataupun kegiatan Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata 

Lahir Batin Yogyakarta.  

Disamping itu, peneliti menanyakan seputar sejarah dan perkembangan 

paguyuban, keterkaitan sumber karakter yang ada di paguyuban dengan sumber 

karakter pendidikan perspektif pendidikan Islam, lingkup pendidikan berbasis 

karakter yang di kembangkan di paguyuban,keterangan lebih lanjut mengenai 

karakter dasar yang di gunakan dalam paguyuban. 

Dari hasil dokumentasi ini terjawab mengenai profil, visi-misi, dan sumber 

karakter sekaligus karakter yang ada di Paguyuban Penghayat Kepercayaan 

Hangudi Bawana Tata Lahir Batin.  
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Dari hasil wawancara terungkap bahwa sejarah dan perkembangan 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin berawal 

dari inisiasi salah satu anggota atau Kadang Rama Marta Pangarsa (seseorang 

yang mendapat wangsit dan menjalani laku-laku tirakat). mengingat anggota-

anggota Rama Marta Pangarsa semakin banyak, sehingga perlu didirikan sebuah 

wadah organisasi yang disebut paguyuban hangudi bawana tata lahir batin. Dan 

perkembangannya semenjak Rama Marta Pangarsa wafat mengalami jatuh 

bangun, hingga pada 2017 mulai terangkat kembali hak dan kebebasan dalam 

menjalankan kegiatan ataupun ritualitasnya. Meskipun stigma beberapa 

masyarakat masih muncul. selain itu bahwa sumber karakter (Pancasila, Undang-

Undang Dasar 1945, Dawuh atau wangsit yang diterima oleh Rama Marta 

Pangarsa, Meneladani perilaku Guru Laku Rama Marta Pangarsa, Buku atau 

Diktat  Paguyuban Hangudi Bawana Tata Lahir Batin, Buku atau serat suluk karya 

para pujangga leluhur jawa) yang digunakan paguyuban tidaklah bertentangan 

dengan karakter kerahmatan dalam Al-Quran dan Hadist, begitupun mengenai 

adanya pembiasaan karakter baik ketika berhubungan dengan Allah, dengan 

sesama manusia, dan dengan lingkungan. kemudian karakter dasarpun berkembng 

menjadi pedoman praksis yang tidak pernah berhenti di tanamkan dikembangkan 

ke setiap generasi. 

Selain itu, dalam observasi ini peneliti menelaah cara paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dalam melayani 

mahasiswa saat melakukan penelitian 

Interpretasi    : 
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Data hasil dokumentasi,observasi, dan wawancara tersebut akan digunakan 

peneliti untuk melengkapi data di bagian BAB II tentang gambaran umum 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana tata Lahir Batin 

Yogyakarta. 
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CATATAN LAPANGAN II 

Metode   : Observasi 

Tanggal   :  1 Februari 2020 

Waktu     : - 

Lokasi    : Pendopo Paguyuban 

Sumber Data  : Bapak Sudibyo,S.H. 

Agama   : Islam 

Deskripsi   : 

Informan adalah ketua umum Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. Dalam observasi ini peneliti mengamati 

dan menelaah tata cara melakukan kegiatan penyampaian kisah oleh pinisepuh 

mengenai teladan seorang pujangga. 

Kisah teladan disampaikan berulang-ulang setiap kali dilangsungkan 

perkumpulan dengan maksud untuk membangun dan menguatkan budi luhur para 

Kadang. Kisah teladan ini sering diambilkan dari kisah para pujangga, raja-raja, 

ataupun kisah perjuangan para Nabi. Kisah teladan disampaikan berulang-ulang 

setiap kali dilangsungkan perkumpulan dengan maksud untuk membangun dan 

menguatkan budi luhur para Kadang (anggota). Kisah teladan ini disampaikan 

oleh tetua paguyuban kemudian para Kadang (anggota) duduk sembari 

mendengarkan dan bertanya ketika ada yang perlu ditanyakan atau berbagi kisah 

teladan lain ke forum, lalu sekiranya sudah cukup maka forum akan ditutup. Kisah 

teladan tersebut sering diambilkan dari kisah para pujangga, raja-raja, ataupun 

kisah perjuangan para Nabi 
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Interpretasi    : 

Data hasil observasi ini akan digunakan peneliti untuk melengkapi data 

BAB II bagian program atau kegiatan yang dibiasakan dalam Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. 
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CATATAN LAPANGAN III 

Metode   : Observasi 

Tanggal   :  3 Februari 2020 

Waktu     : - 

Lokasi    : Rumah Bapak Sudibyo,S.H. 

Sumber Data  : Bapak Sudibyo,S.H. 

Agama   : Islam 

Deskripsi   : 

Informan adalah ketua umum Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. Dalam observasi ini peneliti mengamati 

dan menelaah tata cara seorang Kadang (anggota) dalam manembah (meditasi) 

mandiri dirumah. 

Meditasi yang sering disebut dengan manembah ini dilakukan setiap hari dan pada 

waktu tertentu di rumah masing-masing seorang Kadang (anggota). Pembiasaan 

yang konsisten tersebut juga diiringi dengan prasyarat bahwa manembah 

dilaksanakan setelah ibadah wajib agama yang dianut seorang Kadang (anggota)  

telah tertunaikan. Manembah mandiri ini dilaksanakan oleh Bapak Sudibyo 

(Kadang sekaligus ketua Paguyuban) setiap kali setelah sholat magrib, dengan 

cara duduk bersila dalam keadaan suci kemudian meditasi yang bertujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa agar mendapatkan perkenan atau 

petunjukNya. 
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Interpretasi    : 

Data hasil observasi ini akan digunakan peneliti untuk melengkapi data 

BAB II bagian program atau kegiatan yang dibiasakan dalam Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. 
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CATATAN LAPANGAN IV 

Metode   : Observasi 

Tanggal   :  6 Februari 2020 

Waktu     : - 

Lokasi    :  Panapen Paguyuban 

Sumber Data  : Bapak Sudibyo,S.H. 

Agama   : Islam 

Deskripsi   : 

Informan adalah ketua umum Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. Dalam observasi ini peneliti mengamati 

dan menelaah tata cara manembah (meditasi) para Kadang (anggota). 

Manembah ini dilakukan oleh Kadang secara bersama-sama (kolektif) dan 

diselenggarakan secara rutin pada malam Selasa Kliwon dan Jumat Kliwon di 

Padepokan Sendang Titis (Sendang Semanggi), Sembungan, Bangunjiwa, 

Kasihan, Bantul. Di samping itu, manembah dilakukan dengan cara duduk bersila 

dalam keadaan bersih kemudian meditasi yang bertujuan untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan Yang Maha Esa agar mendapatkan perkenan atau petunjukNya. 

Dan selamatan dilakukan dengan membuat ubo rampe berupa tumpeng dengan 

segala perlengkapannya, lalu semua anggota atau Kadang duduk melingkar, 

berdoa dipimpin oleh sesepuh , kemudian menembah bersama di panapen. 

Interpretasi    : 
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Data hasil observasi ini akan digunakan peneliti untuk melengkapi data 

BAB II bagian program atau kegiatan yang dibiasakan dalam Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. 
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CATATAN LAPANGAN V 

Metode   : Observasi 

Tanggal   :  8 Februari 2020 

Waktu     : - 

Lokasi    :  Pendopo Paguyuban 

Sumber Data  : Bapak Sudibyo,S.H. 

Agama   : Islam 

Deskripsi   : 

Informan adalah ketua umum Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. Dalam observasi ini peneliti mengamati 

dan menelaah tata cara dalam bimbingan aksara jawa. 

Bimbingan aksara jawa berkosentrasi pada teknis membaca dan menulis 

dari tataran dasar sampai tataran pengembangan lanjut. Selain itu, kalimat yang 

digunakan untuk latihan merupakan kalimat-kalimat yang berasal dari para 

pujangga yang sarat akan pesan moral. Bimbingan Aksara Jawa ini dilakukan 

dengan cara seorang pembimbing berkisah mengenai seorang pujangga,lalu 

mencontohkan tulisan jawa yang berkaitan dengan pujangga yang dikisahkan ke 

papan tulis, untuk kemudian para Kadang (anggota) mencontohnya, lalu 

membacanya bersama-sama. Setelah itu para Kadang (anggota) dibiarkan untuk 

menulis dan membaca kalimat dari kisah pujangga yang diketahuinya, dan jika 

ada yang dibingungkan para Kadang (anggota) akan menanyakan kepada Kadang 

(anggota) lain atau pembimbing. 

Interpretasi    : 
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Data hasil observasi ini akan digunakan peneliti untuk melengkapi data 

BAB II bagian program atau kegiatan yang dibiasakan dalam Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. 
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CATATAN LAPANGAN VI 

Metode   : Wawancara 

Waktu     : 18 April 2020 (15.00 WIB) 

                19 April 2020 (14.00 WIB) 

      20 April 2020 (09.00 WIB) 

Lokasi    : Virtual 

Sumber Data    : Lilin 

Agama   : Islam 

Deskripsi   : 

Informan adalah salah satu Kadang (anggota) remaja di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta.Dalam 

wawancara ini dengan menggunakan perspektif pendidikan Islam, peneliti 

menanyakan mengenai karakter karakter yang dibiasakan  dalam paguyuban 

Hangudi Bawana Tata Lahir Batin dan tata cara pembiasaan ritual atau kegiatan di 

Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin yang tidak 

memungkinkan untuk peneliti observasi. 

Dari hasil wawancara ini terungkap ada dua karakter karakter yang hidup 

di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin, yaitu 

karakter yang berkaitan antara manusia dengan Tuhan, karakter yang berkaitan 

antara manusia dengan mahluk (manusia lain dan alam). Lilin juga memberikan 

penjelasan mengenai karakter karakter ketika berhubungan dengan Allah swt., 

terdapat pada ajaran  “Yakin bahwa Tuhan Sang maha pencipta alam semesta” 

dan “perintah untuk selalu berupaya mawas diri dan mendidik diri”. Disamping 
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itu, berkenaan dengan karakter karakter ketika berhubungan dengan manusia lain 

terdapat pada ajaran yang “melarang keras untuk adigang adigung adiguna” dan 

“Ora nerak sing dudu sakmesthine, serta ajaran untuk selalu “Tumindak sing 

bener lan pener”. 

Selain itu juga ada beberapa ritual atau kegiatan rutin yang dilaksanakan 

diantaranya: manembah, sarasehan, selamatan, bimbingan baca-tulis aksara jawa, 

pengadaan wisuda anggota atau Kadang baru, berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

Majelis Luhur Kepercayaan Indonesia (MLKI), berkontribusi dalam kegiatan 

masyarakat, dan mengadakan ziarah spiritual sebagai salah satu jalan meditasi 

penghayat, dilakukan dengan cara berkunjung ke tempat yang mempunyai 

karakter spiritual atau karomah untuk meningkatkan spiritualitas Kadang 

(anggota) yang dilakukan dengan cara duduk bersila di tempat yang mempunyai 

karakter spiritual atau karomah dalam keadaan bersih dan harum kemudian 

meditasi yang bertujuan untuk  mendoakan yang meninggal dan mendekatkan diri 

kepada Tuhan Yang Maha Esa agar mendapatkan perkenan atau petunjukNya. 

Kegiatan Wisuda yang merupakan salah satu upacara dalam Paguyuban 

merupakan salah satu bentuk penyambutan oleh para Kadang (anggota) terhadap 

calon Kadang (anggota). Calon Kadang melaksanakan laku puasa sebelum dan 

selama berlangsungnya wisuda, hingga proses makan bersama seluruh Kadang 

yang hadir.
 
 

Interpretasi    : 

Data hasil wawancara ini akan digunakan peneliti untuk melengkapi data 

BAB II bagian kegitan rutin yang tidak memungkinkan untuk dilakukan 
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observasi, dan BAB III bagian karakter karakter perspektif pendidikan Islam yang 

dikembangkan dipaguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir 

Batin. 
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CATATAN LAPANGAN VII 

Metode   : Wawancara 

Waktu    : 17 April 2020 (14.30 WIB) 

  18 April 2020 (13.00 WIB) 

Lokasi    : Virtual 

Sumber Data    : Misginah, Amd.Per 

Agama   : Islam 

Deskripsi   : 

Informan adalah koordinator pemberdayaan wanita di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. Dalam 

wawancara ini dengan menggunakan perspektif pendidikan Islam, peneliti 

menanyakan pula mengenai karakter karakter yang dibiasakan di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin. 

 Dari hasil wawancara ini terungkap ada tiga karakter karakter yang hidup 

di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin, yaitu 

karakter yang berkaitan antara manusia dengan Tuhan, karakter yang berkaitan 

antara manusia dengan manusia lain, dan karakter yang berkaiatan anatara 

manusia dengan alam. Ibu Misghinah memberikan penjelasan mengenai karakter 

karakter ketika berhubungan dengan Allah swt., diantaranya menaati ketetapan 

Allah swt., hingga berupaya  menyatu dengan kehendak Illahi;  hidup merupakan 

sebuah pengabdian terhadap Tuhan ; berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sedangakan karakter karakter ketika berhubungan dengan manusia diantaranya 

Saling mencintai, mengasihi, dan menyayangi sesama manusia; Hidup 
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serasi,selaras, dan harmoni, Andhap asor luhur wekasane, Sak Iyeg saeka kapti. 

Dan karakter karakter ketika berhubungan dengan alam terdapat pada ajaran 

memayu hanyuning bawana. 

 

Interpretasi    : 

Data hasil wawancara ini akan digunakan peneliti untuk melengkapi data 

BAB III bagian karakter karakter perspektif pendidikan Islam yang dikembangkan 

dipaguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin.. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode   : Wawancara 

Waktu    : 12 April 2020 (10.00 WIB) 

     14 April 2020 (13.30 WIB) 

Lokasi    : Virtual 

Sumber Data    : Fadia Haya 

Agama   : Islam 

Deskripsi   : 

Informan adalah salah satu Kadang (anggota) di Paguyuban Penghayat 

Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. 

Dalam wawancara ini dengan menggunakan perspektif pendidikan Islam, 

peneliti menanyakan mengenai karakter karakter yang dibiasakan dalam 

paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin 

Dari hasil wawancara ini terungkap ada dua karakter karakter yang hidup 

di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin, yaitu 

karakter yang berkaitan antara manusia dengan Tuhan, karakter yang berkaitan 

antara manusia dengan mahluk (manusia lain dan alam). Ibu Fadia juga 

menjelaskan mengenai karakter Islam ketika berhubungan dengan sesama 

manusia yang terdapat dalam paguyuban, diantaranya karakter karakter Mawas 

diri, Dudu sanak dudu Kadang  yen mati melu kelangan, toleransi dalam 

keberagaman, Ora cidra ing ubaya, dan menjaga persatuan dan kesatuan Negara. 

Interpretasi    : 
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Data hasil wawancara ini akan digunakan peneliti untuk melengkapi data 

BAB III bagian karakter karakter perspektif pendidikan Islam yang dikembangkan 

dipaguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin.. 
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CATATAN LAPANGAN IX 

Metode   : Wawancara 

Tanggal   : 3 Mei 2020 

Waktu     : 09.00 WIB 

Lokasi    : Virtual 

Sumber Data    : Bapak Sudibyo,S.H. dan Misginah, Amd.Per  

Agama   : Islam 

Deskripsi   : 

Informan adalah ketua Paguyuban Penghayat Kepercayaan Hangudi 

Bawana Tata Lahir Batin dan koordinator pemberdayaan wanita di Paguyuban 

Penghayat Kepercayaan Hangudi Bawana Tata Lahir Batin Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara ini Bapak Sudibyo  dan Ibu Misghi sama-sama 

menjelaskan mengenai pemilihan cara tertentu dalam melaksakan ritual dan 

kegiatan di paguyuban diantaranya yaitu Niat dan orientasi untuk mendekatkan 

hubungan manusia dengan Tuhan maupun manusia dengan sesama mahluk, 

Keterpaduan antar domain kognitif (pikir), afektif (dzikir), dan domain 

keterampilan atau psikomotorik (amal), Bertumpu pada kebenaran, Metode yang 

digunakan tetap pada karakter etika-moral, Sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

Kadang, berkesinambungan, Fleksibel dan dinamis. 

Interpretasi    : 

Data hasil wawancara ini akan digunakan peneliti untuk melengkapi data 

BAB III bagian Pembiasaan Karakter Di Paguyuban Penghayat Kepercayaan 

Hangudi Bawana Tata Lahir Batin . 
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Lampiran III : Foto Dokumentasi 

FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN 
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PANEPEN TERLIHAT DARI DEPAN 
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Lampiran IV : Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran V : Traktat  
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Lampiran VI : Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran VII : Sertifikat OPAK 
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Lampiran VIII : Sertifikat PKTQ 
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Lampiran IX : Sertifikat PPL/Magang II 
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Lampiran X : Sertifikat PLP-KKN Integratif 
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Lampiran XI : Kartu Pelajar Mahasiswa 
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Lampiran XII : KRS 
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Lampiran XIII : Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama     : Ilma Afidah Nur Diana 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat asal    : Blitar-Jawa timur 

Alamat sekarang   : Ngentak-Sapen-Sleman-DIY 

Tempat, Tanggal Lahir  : Blitar, 14 maret 1998 

No.Wa    : 083-174-516-888 

E-mail     : Ilmadiana@yahoo.com 

Pendidikan Formal   : 1. TK Aisiyah Bustanul Atfal Slorok-Garum, 

  2. MI-RN Pucungsari-Slorok-Garum-Blitar, 

  3. MTsN I Kota Blitar, 

  4. MAN I Kabupaten Blitar, 

  5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Riwayat Organisasi   : 1. Pramuka, 

  2. Palang Merah Remaja, 

      3. IPPNU, 

       4. PMII Komisariat UIN Sunan Kalijaga, 

  5. DEMA-Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

  6. Srikandi Lintas Iman Yogyakarta ,  

  7. Kelompok Studi Ilmu Pendidikn FITK, 

  8. Persatuan Mahasiswa Blitar Yogyakarta, 

  9. SEMA-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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